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ABSTRAK

Agustia Lara. 2025. Analisis Pengolahan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit Di
PT. Putra Bongan Jaya Kabupaten Kutai Barat. Dibawah Bimbingan Apriyani,
SKM., MPH. Selaku Pembimbing I Dan Junser Naibaho, S.Hut., M.Si Selaku
Pembimbing II.

Industri kelapa sawit berperan penting bagi perekonomian Indonesia, namun
proses produksinya menghasilkan limbah cair dalam jumlah besar yang berpotensi
mencemari lingkungan. Pengolahan limbah cair menjadi hal penting untuk menjaga
keberlanjutan industri dan kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sumber dan proses pengolahan limbah cair di pabrik kelapa sawit PT.
Putra Bongan Jaya yang berlokasi di Kutai Barat.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan survei
deskriptif. Penelitian ini melibatkan empat informan yang dipilih sebagai narasumber.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung di lapangan,
pengamatan proses pengolahan, serta wawancara untuk mendapatkan informasi yang
mendalam mengenai sistem pengelolaan limbah cair di perusahan tersebut.

Hasil penelitian menunjukan bahwa limbah cair bersumber dari tahapan
proses produksi kelapa sawit. Pengolahan limbah dilakukan secara bertahap, yaitu
proses pengolahan pendahuluan, pengolahan tahap pertama, dan pengolahan tahap
kedua. Pada parameter BOD vyaitu 32489 mg/L, COD yaitu 95604 mg/L, TSS yaitu
7260 mg/L. Setelah dilakukan pengolahan limbah cair terjadi penurunan kadar pada
sesudah pengolahan (outlet) pada parameter BOD yaitu 1062 mg/L, COD yaitu 3087
mg/L, TSS yaitu 246 mg/L.

Kesimpulannya, sistem pengolahan limbah cair PT Putra Bongan Jaya
menggunakan metode Biological Ponding System dengan tahapan pengolahan pada
limbah cair yaitu pengolahan pendahuluan, pengolahan pertama, dan pengolahan
kedua.

Kata kunci : Limbah Cair, Kelapa Sawit, Pengolahan Limbah



ABSTRACT

Agustia Lara. 2025. Analysis of Palm Oil Mill Liquid Waste Processing at PT.
Putra Bongan Jaya Kabupaten Kutai Barat. Under the guidance of Apriyani,
SKM., MPH. as a supervisor | and Junser Naibaho, S.Hut., M.Si as suvervisor 1.

The palm oil industry plays a vital role in the Indonesian economy, but its
production process generates large amounts of liquid waste that has the potential to
pollute the environment. Wastewater treatment is crucial for maintaining industrial
sustainability and environmental sustainability. This study aims to analyze the
sources and processing of liquid waste at the PT. Putra Bongan Jaya palm oil mill
located in Kutai Barat.

The research method used is qualitative with a descriptive survey approach.
This study involved four informants who were selected as sources. Data collection
techniques were carried out through direct observation in the field, observation of the
processing process, and interviews to obtain in-depth information about the liquid
waste management system in the company.

The results of the study indicate that the liquid waste originates from the palm
oil production process. Wastewater treatment is carried out in stages, namely
preliminary treatment, first-stage treatment, and second-stage treatment. The BOD
parameters are 32,489 mg/L, COD is 95,604 mg/L, and TSS is 7,260 mg/L. After
liquid waste treatment, there was a decrease in levels at the post-treatment (outlet)
level of BOD parameters, namely 1,062 mg/L, COD is 3,087 mg/L, and TSS is 246
mg/L..

In conclusion, PT Putra Bongan Jaya's liquid waste processing system uses
the Biological Ponding System method with stages of processing liquid waste, namely
preliminary processing, first processing, and second processing..

Keywords : liquid waste, palm oil, waste treatment
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia, Indonesia termasuk
di antara negara-negara dengan industri minyak sawit paling maju.
Pertumbuhan ekonomi di negara ini berdampak positif oleh kemajuan di
sektor ini. Namun, pertumbuhan industri memiliki dampak negatif terhadap
lingkungan selain dampak positifnya terhadap perekonomian. Buah kelapa
sawit menghasilkan sampah selain minyak sawit dan minyak inti sawit.
Keseimbangan ekosistem dapat terganggu oleh limbah dari operasi industri
yang dikelola dengan buruk. (Gusrawaldi et al., 2020).

Salah satu tanaman yang memberikan beberapa keuntungan dalam
proses produksinya adalah kelapa sawit. Karena penggunaannya di sektor
pangan dan sebagai bahan baku untuk berbagai macam produk kuliner,
termasuk minyak sayur, minyak sawit menawarkan potensi ekonomi yang
sangat besar bagi negara. Istilah Tandan Buah Segar (TBS) mengacu pada
buah unggul ini. 20-24% minyak CPO dihasilkan dari minyak sawit,
sedangkan 3-4% minyak inti dihasilkan dari minyak inti sawit. Limbah padat,
cair, dan gas dihasilkan oleh bisnis kelapa sawit. Karena mengandung
beberapa kontaminan yang dapat merusak ekosistem, limbah cair dari
pengolahan pabrik kelapa sawit merupakan salah satu limbah yang berdampak
tinggi. Selain itu, limbah cair pabrik kelapa sawit juga mengandung Biological
Oxygen Demand (BOD) dan Chemical Oxygen Demand (COD) (Antoni et al.,
2021).

Limbah pabrik kelapa sawit terdiri dari berbagai zat terlarut, termasuk
serat pendek, hemiselulosa dan turunannya, protein, asam organik bebas, dan
campuran mineral. Ketika sampah dibuang langsung ke lingkungan perairan,
sebagian cairan akan mengendap dan secara bertahap terurai, mengakibatkan
penurunan kadar oksigen terlarut, peningkatan kekeruhan, dan timbulnya bau
busuk yang tidak menyenangkan. Sektor-sektor tertentu terus menghasilkan

sampah dengan potensi signifikan untuk mencemari lingkungan. Limbah cair



dari produksi minyak sawit terbentuk oleh emisi selama proses pengukusan
(sterilisasi), proses klasifikasi, dan hidrosiklon. (Mulyanto et al., 2023)

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, luas lahan kelapa
sawit di Indonesia mencapai 11,3 juta hektar pada tahun 2015. Pabrik kelapa
sawit tidak hanya menghasilkan minyak sawit mentah sebagai produk utama,
namun juga produk samping berupa air limbah. Pada tahun 2015, Produksi
minyak sawit Indonesia diperkirakan sekitar 31.284.306 ton, sedangkan air
limbah yang dihasilkan pada tahun yang sama adalah 91,25 juta m3 (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2015)

Pembuangan langsung limbah cair minyak sawit ke lingkungan,
sebelum diproses lebih lanjut, dapat berdampak buruk pada sistem ekologi dan
kesehatan manusia, mungkin mengakibatkan kerusakan yang berkepanjangan
(Andika et al.,, 2020). Oleh karena itu, agar dampak negatif terhadap
lingkungan dapat dihindari perlu dilakukannya pengolahan limbah cair kelapa
sawit. Saat ini, perkembangan pada industri sangat cepat menyebabkan
limbah-limbah pada industri meningkat. Jika masyarakat bumi tidak
sepenuhnya menyadari pentingnya menjaga lingkungan, maka permasalahan
pencemaran akan terus terjadi di seluruh wilayah seiring berjalannya waktu
(Syamsuddin S & Rivai, 2023).

Pencemaran lingkungan, sebagaimana didefinisikan dalam Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Pasal 1 (ayat 14), mengacu pada masuknya organisme,
zat, energi, atau unsur lain ke dalam lingkungan hidup melalui kegiatan
manusia, melampaui baku mutu lingkungan yang ditetapkan. Menurut
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 (ayat 1), lingkungan hidup
didefinisikan sebagai ruang yang meliputi semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang memengaruhi alam,
keberlangsungan hidup, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup

lainnya.



Peraturan Menteri Lingkungan RI No. 5 tahun 2014 tentang baku mutu
air limbah, parameter limbah cair untuk industri minyak sawit berupa : BOD
(Biological Oxygen Demand) sebesar 100 mg/L, COD (Chemical Oxygen
Demand) sebesar 350 mg/L, TSS (Total Suspended Solid) sebesar 250 mg/L,
minyak dan lemak sebesar 25 mg/L, dan pH sebesar 6,0-9,0. Tindakan ini
membantu menilai sejauh mana limbah cair memenuhi kriteria kualitas untuk
pembuangan ke sungai. Kontaminan ini dapat berdampak buruk pada
kesehatan dan lingkungan; oleh karena itu, pemantauan pembuangan limbah
sangat penting (Kementerian Lingkungan Hidup, 2014).

Menurut penelitian Verawaty (2014) tentang analisis kadar BOD dan COD
pada pengolahan limbah cair di pabrik kelapa sawit PT. Lestari Tani Teladan
(LTT) di Provinsi Sulawesi Tengah, kadar BOD sebelum pengolahan adalah
435 mg/l pada titik pengambilan sampel pertama dan 552,5 mg/l pada titik
kedua. Setelah pengobatan, kadar BOD tercatat sebesar 792,5 mg/l pada titik
pertama dan 610 mg/l pada titik berikutnya. Sebelum pengolahan, kadar COD
adalah 222 mg/l pada titik pengambilan sampel pertama dan 246 mg/l pada
titik berikutnya; setelah pengolahan, kadar COD adalah 125 mg/l pada titik
pertama dan 141 mg/l pada titik kedua. Di antara dua parameter kimia yang
dievaluasi yang gagal memenuhi kriteria kualitas efluen untuk sektor kelapa
sawit sesuai dengan Permen LH No. 5 Tahun 2014, nilai BOD di atas 100
mg/l. Nilai COD memenuhi kriteria karena berada di bawah 350 mg/l. Studi
oleh Anis Syafirah (2017) tentang Analisis Pengelolaan Limbah Cair Kelapa
Sawit di PT X Medan, Sumatera Utara, menunjukkan bahwa hasil uji
laboratorium limbah cair pabrik kelapa sawit di PT X mengungkapkan kadar
padatan tersuspensi (TSS) sebesar 875 mg/L, kebutuhan oksigen biokimia
(BOD) sebesar 227,2 mg/L, dan kebutuhan oksigen kimia (COD) sebesar
710,0 mg/L, semuanya melebihi standar kualitas air limbah. Tingkat pH
adalah 8,19, dan konsentrasi minyak dan lemak adalah 5,75, keduanya netral
dan sesuai dengan standar kualitas air limbah yang ditetapkan dalam Permen
LH No. 5 Tahun 2014. Temuan penelitian mengenai sistem kolam biologis di

pabrik kelapa sawit PT. X menunjukkan kinerja yang kurang optimal dalam



proses pengolahan, dan kegagalan untuk mengeruk lumpur endapan secara
berkala di dasar kolam mengakibatkan pembuangan air limbah ke badan air.

Kriteria yang belum diolah untuk BOD, COD, dan TSS, menurut data
perusahaan, adalah sebagai berikut: BOD dapat mencapai kadar 31.850 mg/L,
COD dapat mencapai 67.811 mg/L, dan TSS dapat mencapai 7.595 mg/L.
Data menunjukkan bahwa sampah yang dihasilkan memiliki konsentrasi
polutan yang sangat tinggi, melebihi batas yang diizinkan untuk pembuangan
limbah industri. Kehadiran senyawa berbahaya dalam limbah pabrik kelapa
sawit, termasuk minyak kelapa sawit, fenol, dan sisa organik lainnya, dapat
berdampak buruk pada kesehatan manusia dengan menyebabkan iritasi kulit
dan masalah pernapasan.

PT Putra Bongan Jaya yang dibangun pada areal seluas 16.640 hektar
dengan kapasitas sebesar 120 ton TBS/Jam. Perusahaan ini bergerak di bidang
perkebunan kelapa sawit dan menghasilkan minyak sawit (Crude Palm OQil)
terletak di Kampung Muara Gusik, Kecamatan Bongan, Kabupaten Kutai
Barat. Tandan buah segar diperlukan untuk memproduksi minyak sawit,
dengan kapasitas pengolahan pabrik sebesar 120 ton per jam. Dalam
produksi minyak sawit, 20% air berasal dari bahan baku, sehingga
penggunaan air mencapai 24.000 liter per jam. Pabrik beroperasi rata-rata 20
jam per hari, menggunakan 480.000 liter air setiap hari. Jumlah limbah cair
harian yang dihasilkan dari prosedur ini adalah 1.680 m3/hari. Limbah cair
dari minyak sawit yang dihasilkan oleh PT Putra Bongan Jaya, berasal dari
pengolahan tandan buah segar, terdiri dari air yang digunakan untuk proses
pengolahan dan operasi pabrik (Pengolahan Non-TBS). Akibatnya, pabrik
kelapa sawit harus mengatur limbah.

Pemeriksaan awal pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya
menunjukkan bahwa sistem pengolahan limbah cair kelapa sawit
menggunakan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang terletak di
samping area perkebunan. Enam kolam pengolahan air limbah digunakan
untuk pengolahan efluen minyak sawit, dengan setiap kolam ditujukan untuk

tujuan tertentu. Kapasitas dari tiap kolam telah disesuaikan agar dapat



mencapai kualitas limbah yang akan dikeluarkan dan dapat memenuhi syarat
sesuai baku mutu yang diinginkan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
sistem pengolahan limbah cair pada pabrik kelapa sawit di PT Putra Bongan

Jaya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis pengelolaan limbah cair pada pabrik kelapa sawit di
PT Putra Bongan Jaya Kabupaten Kutai Barat
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis sumber limbah cair pabrik kelapa sawit di PT Putra
Bongan Jaya di Kutai Barat
b. Menganalisis proses pengolahan limbah cair pabrik kelapa sawit di PT.
Putra Bongan Jaya di Kabupaten Kutai Barat
c. Menganalisis pemeriksaan kualitas parameter limbah cair (BOD, COD,
TSS) di PT. Putra Bongan Jaya



D. Manfaat
Berdasarkan judul penelitian diatas, peneliti berharap penelitian ini dapat
memberikan manfaat yang baik secara, teoritis maupun secara praktis.
Adapun manfaat yang diharapkan yaitu:
1. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat membantu peneliti memperluas wawasan dan
pengalaman peneliti di bidang Kesehatan Lingkungan pada pengolahan
limbah cair dan dapat mengaplikasikan ilmu beserta teori yang didapatkan
selama kuliah.
2. Manfaat Bagi Praktis
Sebagai bahan masukan untuk pabrik mengenai air limbah dan prosesnya,
sehingga pabrik dapat melakukan pengolahan limbah pabrik dengan lebih
baik lagi agar hasil pengolahan limbah cair dapat memenuhi syarat.
3. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
a. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi Fakultas
Kesehatan Masyarakat pada umumnya dan terkhususnya bagi
peminatan Kesehatan Lingkungan.
b. Sebagai acuan informasi terkait gambaran pengolahan limbah cair

kelapa sawit di pabrik.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Limbah
1. Pengertian Limbah

Limbah mengacu pada sesuatu yang terbuang atau tidak digunakan,
dan jika tidak dikelola dengan benar, dapat berdampak negatif pada
masyarakat. Limbah adalah produk sampingan dari operasi atau aktivitas
industri, yang berasal dari tindakan manusia baik dalam produksi industri
maupun tugas domestik. Air limbah adalah air yang dilepaskan dari lokasi
pembuangan limbah perumahan, industri, atau publik lainnya. Zat-zat yang
terkandung dalam sampah menimbulkan risiko signifikan bagi kesehatan
manusia, dapat berdampak buruk pada organisme hidup, dan dapat
mengubah keseimbangan ekologis ekosistem sekitarnya. (Faizah dkk,
2021).

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 1 ayat 20, mendefinisikan sampah
sebagai sisa kegiatan atau proses bisnis yang dihasilkan dari tindakan
manusia dan proses alam yang tidak memiliki nilai ekonomis, dapat
menimbulkan nilai ekonomis negatif, atau dianggap tidak berguna secara
ekonomis (Syamsuddin S & Rivai, 2023). Limbah yang dihasilkan
manusia selalu memiliki konotasi negatif, termasuk bau, kotoran, dan
potensi penularan penyakit. Limbah industri diakui memiliki potensi besar

untuk mencemari lingkungan (Logam et al., 2014).

2. Karakteristik Limbah
Karakteristik limbah dipengaruhi oleh ukuran partikel (mikro),
menunjukkan distribusi yang luas, efek yang tahan lama, dan kualitas yang
dinamis. Kualitas sampah bergantung pada komposisinya, termasuk
kontaminan.  Frekuensi pembuangan sampah bergantung pada
komposisinya, termasuk kontaminan, laju pembuangan, dan jumlah

sampah (Kandi, 2019). Karakteristik sampah diklasifikasikan ke dalam



B.

empat kategori: sampah padat, limbah cair, limbah gas, dan senyawa

beracun berbahaya (B3) (Pitoyo et al., 2016). Konsentrasi setiap limbah

menentukan dampak lingkungannya, yang diperkuat oleh laju aliran
limbah. Laju pembuangan limbah yang lebih tinggi berkorelasi dengan
dampak lingkungan yang lebih signifikan, dan sebaliknya (Pangesti,

2021).

Berikut adalah definisi untuk setiap atribut sampah. Limbah dapat
dikategorikan menjadi empat jenis yang berbeda:
Berikut adalah pengertian dari setiap karakteristik yang dimiliki
limbah, limbah dapat dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu:

a. Limbah cair mengacu pada sampah dalam bentuk cair yang dihasilkan
oleh aktivitas industri yang dilepaskan ke lingkungan dan diyakini
berkontribusi terhadap pencemaran lingkungan.

b. Limbah gas dan partikel mengacu pada sampah yang secara ekstensif
dilepaskan ke atmosfer. Emisi gas, asap, partikulat, dan debu dari
pabrik akan disebarkan oleh angin, sehingga meningkatkan jangkauan
paparan.

c. Limbah padat terdiri dari produk sampingan industri dalam bentuk
padatan, lumpur, dan bubur yang dihasilkan dari residu pengolahan.
Sampah ini dapat dibagi menjadi dua kategori: sampah padat yang
dapat didaur ulang (misalnya, plastik, tekstil, potongan logam) dan

sampah padat yang tidak memiliki nilai ekonomi.

Industri Minyak Kelapa Sawit

Bisnis minyak sawit adalah sektor kunci karena kaitannya dengan
pertanian, terutama di negara-negara tropis seperti Indonesia, Malaysia, dan
Thailand. Dalam perekonomian makroekonomi Indonesia, industri minyak
sawit memiliki peran yang strategis, yaitu menghasilkan devisa terbesar,
lokomotif perekonomian nasional, kedaulatan energi, pendorong sektor
ekonomi kerakyatan, dan penyerapan tenaga kerja. Perkebunan kelapa sawit

Indonesia berkembang cepat serta mencerminkan adanya revolusi perkebunan



sawit. Pekembangan industri minyak sawit Indonesia yang perkembangannya
cepat telah menarik perhatian masyarakat dunia, terkhususnya produsen
minyak nabati utama dunia (Ismai, 2017).
1. Limbah Industri Kelapa Sawit
Indonesia memiliki sektor minyak sawit terbesar secara global. Saat
ini, kelapa sawit dibudidayakan melalui perkebunan dan fasilitas
pengolahan, menghasilkan minyak dan produk turunannya. Limbah
perkebunan kelapa sawit terdiri dari sisa bahan tanaman yang dihasilkan
selama pembukaan, penanaman kembali, dan panen perkebunan kelapa
sawit. Sampabh ini dikategorikan menjadi tiga jenis: limbah cair, padat, dan
gas. (Khairunnisa, Santri, Silvia, 2023).
a. Limbah Cair
Limbah ini berasal dari kondensat, fasilitas penjernihan, dan
hidrosilikon. Lumpur, yang disebut lumpur primer, adalah limbah cair
yang dihasilkan selama proses penjernihan dalam industri pengolahan
minyak sawit. Lumpur yang telah mengalami sedimentasi disebut
lumpur sekunder. Lumpur tersebut memiliki konsentrasi bahan organik
yang tinggi, dengan rentang pH dari 3 hingga 5.
b. Limbah Padat
Limbah padat mengacu pada limbah industri yang berbentuk padat,
lumpur, atau bubur, yang dihasilkan oleh proses manajemen industri.
Limbah padat yang tidak ditangani dengan benar pasti akan berdampak
negatif pada lingkungan dan dapat menyebabkan kontaminasi jika
berada di ekosistem. Kategori limbah padat yang dihasilkan oleh
industri kelapa sawit terdiri dari tandan buah kosong dan cangkang
kelapa sawit. Limbah padat memiliki ciri khas dalam komposisinya.
c. Limbah Gas
Selain limbah padat dan cair, industri pengolahan kelapa sawit juga
menghasilkan limbah bahan gas. Limbah bahan gas ini antara lain gas

cerobong dan uap air buangan pabrik kelapa sawit.



2. Air Limbah Industri Kelapa sawit

Air limbah industri minyak kelapa sawit atau yang lebih dikenal
dengan istilah Palm Oil Mill Effluent (POME) berasal dari unit proses
pengukusan (sterilisasi), proses klarifikasi dan buangan dari hidrosiklon
(Antoni et al., 2021). Kuantitas tinggi bahan organik dalam efluen industri
minyak sawit berkontribusi pada peningkatan konsentrasi polutan
(Kardila, V., 2011).

Dengan BOD 25.500 mg/l dan COD 48.000 mg/l, efluen industri
minyak sawit memiliki kandungan bahan organik yang sangat tinggi, yang
akan meningkatkan polutan. Degradasi bahan organik dengan demikian
diperlukan untuk menurunkan konsentrasi polutan. Karena hampir setiap
pabrik kelapa sawit terletak di dekat sungai, dampak limbah industri
kelapa sawit sering kali berupa pencemaran badan air penerima, yang
biasanya adalah sungai. Jika limbah industri dari minyak sawit tidak
diolah, amonia akan dihasilkan. Hal ini terjadi akibat bahan organik dalam
limbah cair terurai dan menghasilkan amonia. Kehidupan biota air akan
terpengaruh oleh pembentukan amonia, yang juga dapat menghasilkan bau
yang tidak sedap. Azwir (2006)

Air limbah dari pabrik minyak kelapa sawit ini umumnya bersuhu
tinggi 70-80°C, berwarna kecoklatan, mengandung padatan terlarut dan
tersuspensi berupa koloid dan residu minyak dengan BOD (biological
oxygen demand) dan COD (chemical oxygen demand) yang tinggi.
Apabila air limbah ini langsung dibuang ke perairan dapat mencemari
lingkungan. Jika limbah tersebut langsung dibuang ke perairan, maka
sebagian akan mengendap, terurai secara perlahan, mengkonsumsi oksigen
terlarut, menimbulkan kekeruhan, mengeluarkan bau yang tajam dan dapat
merusak ekosistem perairan. Sebelum air limbah ini dapat dibuang ke
lingkungan terlebih dahulu harus diolah agar sesuai dengan baku mutu

limbah yang telah di tetapkan.
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1. Tahapan Pengolahan Air Limbah
Menurut Sugiharto (2005) dalam Sukaryo at al (2024) tujuan
dilakukan pengolahan air limbah ialah untuk mengurangi kandungan
bahan pencemar didalam air terutama senyawa organik, padatan
tersuspensi, mikroba pathogen, dan senyawa organik yang tidak dapat
diuraikan oleh mikroorganisme yang terdapat di alam.
Proses pengolahan limbah cair dapat dibagi menjadi 3 (tiga) tahap,
yaitu :
1) Pengolahan awal (Pretreatment)
Tahap pengolahan ini melibatkan proses fisik yang bertujuan untuk
menghilangkan padatan tersuspensi dan minyak dalam aliran
limbah. Proses pengolahan yang berlangsung pada tahap ini yaitu
screen and grit removal, equalization and storage, serta oil
separation.
2) Pengolahan Tahap Pertama (Primary Treatment)
Pengolahan tahap pertama memiliki tujuan yang sama dengan
pengolahan awal, namun terdapat perbedaan yaitu pada saat proses
pengolahan berlangsung. Proses yang berlangsung pada
pengolahan tahap ini yaitu neutralization, chemical addition and
coagulation, flotation, sendimentation, and filtration.
3) Pengolahan Tahap Kedua (Secondary Treatment)
Pengolahan tahap kedua dirancang untuk menghilangkan zat-zat
terlarut dari air limbah yang tidak dapat dihilangkan dengan proses
fisik biasa.
C. Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit
1. Pengertian Limbah Cair
Limbah kelapa sawit berasal dari sisa hasil budidaya tanaman
kelapa sawit, industri pengolahan kelapa sawit dan pengolahan minyak inti
sawit. Tentu saja, proses ini menghasilkan banyak limbah (Praevia, 2022).
Secara umum, limbah dari pabrik kelapa sawit terdiri dari tiga jenis, yaitu

limbah cair, padat dan gas. Limbah cair pabrik kelapa sawit berasal dari
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unit proses penguapan, proses klarifikasi dan pembuangan dari hidrosiklon
(Putra et al., 2023). Pada saat mengukus air panas dalam jumlah besar, uap
jenuh dan uap super panas digunakan, dan sebagian besar akan berubah
menjadi limbah (Ai et al., 2019).

Menurut Sugiharto, air limbah adalah kotoran dari masyarakat,
rumah tangga, dan junga berasal industri, air tanah, air permukaan, serta
buangan lainnya. Pengelolaan limbah cair dalam proses produksi
dimaksudkan untuk meminimalkan limbah yang terjadi, volume limbah
minimal dengan konsentrasi dan toksistas yang juga minimal. Limbah cair
adalah sisa dari suatu hasil usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair
yang dibuang ke lingkungan dan diduga dapat menurunkan kualitas
lingkungan.

Menurut Ibe et al (2014) dalam Daundi et al (2021) Limbah Cair
Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) hasil buangan dari pabrik kelapa sawit
dapat mencemari sungai dan tanah sekitarnya. Menurut Rahayu et al
(2014) dalam Daundi et al (2021), Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit
(LCPKS) yang dibuang langsung ke sungai dapat menyebabkan kematian
biota perairan sedangkan menurut Orji et al (2006) dalam Daundi et al
(2021) bahwa Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) yang dibuang
langsung ke tanah menyebabkan populasi mikroorganisme pada tanah
menurun.

Limbah cair industri kelapa sawit (LCPKS) atau yang dikenal
dengan istilah Palm Oil Mill Effluent (POME) merupakan salah satu jenis
limbah yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi (Sisnayati et
al., 2021). Limbah organik yang dihasilkan berupa air, minyak dan
padatan organik yang berasal dari hasil samping proses pengolahan tandan
buah segar (TBS) kelapa sawit untuk menghasilkan crude palm oil (CPO).
Proses pengolahan kelapa sawit untuk menjadi minyak kelapa sawit (CPO)
akan menghasilkan limbah cair dalam jumlah yang cukup besar (Ida
Nursanti, 2013).
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2. Sumber Limbah Cair

Pada proses pengolahan kelapa sawit menjadi CPO, selain

menghasilkan minyak sawit tetapi juga menghasilkan limbah cair, dimana

air limbah tersebut berasal dari :

a.

Hasil kondensasi uap air pada unit pelumatan (digester) dan unit
pengepaan (pressure). Injeksi uap air pada unit pelumatan bertujuan
mempermudah pengupasan daging buah, sedangkan injeksi uap
bertujuan mempermudah pemerasan minyak. Hasil kondensasi uap air
pada kedua unit tersebut dikeluarkan dari unit pengepaan.

Kondensat dari depericarper, yaitu untuk memisahkan sisa minyak
yang terikut bersama batok/cangkang.

Hasil kondensasi uap air pada unit penampung biji/inti. Injeksi uap
kedalam unit penampung biji bertujuan memisahkan sisa minyak dan
mempermudah pemecahan batok maupun inti pada unit pemecah biji.
Kondensasi uap air yang berada pada unit penampungan atau
penyimpan inti

Penambah air pada hydrocyclone yang bertujuan mempermudah
pemisahan serat dari cangkang.

Penambah air panas dari saringan getar, yaitu untuk memisahkan sisa
minyak dari ampas.

Air limbah industri minyak sawit atau yang lebih dikenal dengan

istilah Palm Oil Mill Effluent (POME) berasal dari unit proses

pengukusan (sterilisasi), proses Kklasifikasi dan buangan dari hidrosiklon.

Air limbah industri minyak kelapa sawit mengandung bahan organic yang

sangat tinggi, sehingga kadar bahan pencemaran akan semakin tinggi
(Mirnandaulia et al., 2019).

3. Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik

Indonesia No. 5 Tahun 2014 Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa
Sawit dapat dilihat pada tabel 2.1
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Tabel 2.1 Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit

Konsentrasi Paling Beban Pencemaran
Parameter Tinggi (mg/L) Paling Tinggi (kg/ton)
BOD 100 0,25
COD 350 0,88
TSS 250 0,63
Minyak dan Lemak 25 0,063
Nitrogen Total (N) 50 0,125
pH 6,0-9,0 -
Debit limbah tinggi 2,5 m3 per ton produk -
minyak sawit (CPO)

(Sumber : Peraturan Kementrian Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014)

4. Parameter Limbah

A
1)

2)

lasan memilih parameter tersebut :
BOD (Biochemical Oxygen Demand)

BOD adalah indikator aktivitas biologis dalam air karena
mencerminkan jumlah oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme
aerobik untuk menguraikan bahan organik dalam limbah cair.
Peningkatan BOD dapat menunjukkan peningkatan limbah organik,
mengancam kehidupan akuatik, dan mengganggu ekosistem air. Selain
itu, BOD juga diatur oleh peraturan lingkungan, digunakan sebagai
peringatan dini terhadap masalah dalam pengolahan limbah, serta
untuk mengukur efektivitas sistem pengolahan limbah.

COD (Chemical Oxygen Demand)

COD adalah indikator penting untuk pencemaran kimia dalam
limbah cair karena mengukur jumlah oksigen yang diperlukan untuk
menguraikan zat organic melalui reaksi kimia. Ini mencakup senyawa
kimia kompleks yang tidak dapat diuraikan secara biologis. Sebagai
tambahan, COD memberikan gambaran yang lebih luas daripada BOD

karena mancakup zat-zat yang tidak dapat diurai biologis. Pengukuran
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3)

4)

COD sering dilakukan bersama-sama dengan BOD untuk memberikan
pemahaman yang lebih lengkap tentang kualitas limbah cair.

COD digunakan sebagai indikator kinerja proses pengolahan
limbah untuk mengevaluasi efektivitas proses kimia dalam
menghilangkan pencemar organik. Standar lingkungan sering
mengatur batas maksimum COD untuk pembuangan limbah cair,
sehingga pemantauan COD membantu memastikan kepatuhan
terhadap peraturan lingkungan. Selain itu, pemantauan COD secara
teratur juga membantu mengidentifikasi sumber pencemaran kimia
dalam limbah cair, baik dari proses industri, pengguna bahan kimia
maupun limbah domestik sehingga tindakan pengendalian dapat
diambil.

TSS (Total Suspended Solids)

TSS adalah indikator visual yang kuat untuk pencemaran dalam
limbah cair karena mencerminkan jumlah partikel padat yang terapung
atau tersuspensi dalam air, seperti tanah, pasir, lumpur, dan bahan
organik. Tingkat TSS yang tinggi dapat membuat air terlihat keruh dan
berwarna yang menandakan pencemaran. TSS memiliki dampak
negatif pada lingkungan perairan dengan mengganggu ekosistem,
seperti menurunkan penetrasi cahaya, menutupi substrat, dan
menghambat fotosintesis bagi organisme. akuatik. Selain itu, TSS yang
tinggi juga membahayakan kesehatan manusia dengan meningkatkan
risiko penyakit terkait air. Pemantauan TSS penting untuk mengukur
efisiensi sistem pengolahan limbah dalam menghilangkan partikel-
partikel padat. Dan juga memantau TSS secara teratur membantu
perusahaan atau lembaga memastikan kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan.
pH (Potential Hydrogen)

Tingkat pH limbah dapat diukur menggunakan alat pH meter.
Tingkat pH dapat ditentukan berdasarkan tinggi rendahnya suatu

konsentrasi ion hidrogen yang terdapat dalam sampel limbah cair.

15



Suatu limbah cair yang memiliki pH tinggi atau rendah dapat dijadikan
stabil karena pH yang terlalu rendah atau tinggi dapat membunuh
mikroorganisme air yang seharusnya menjadi sumber nutrisi bagi biota
lainnya yang ada dalam air limbah (Sarah Nazila, 2023).

Limbah cair yang mengandung pH rendah bersifat korosif bagi
bahan-bahan konstruksi terutama bahan yang terbuat dari besi yang
terkena langsung limbah cair sehingga bahan-bahan konstruksi
menjadi lebih cepat rusak

5) Minyak dan Lemak

Minyak dan lemak adalah senyawa organik yang berasal dari alam
dan tidak dapat larut di dalam air namun dapat larut dalam pelarut
organik non-polar. Minyak dan lemak dapat larut karena memiliki
polaritas yang sama dengan pelarut organik non-polar, misalnya adalah
dietil eter (C2HsOC2Hs). Kloroform (CHCLs), dan Benzene (CsHs).
Dilihat dari segi sifat fisiknya, minyak dan lemak merupakan senyawa
yang tak larut dalam air yang diekstrak dari organisme hidup
menggunakan pelarut yang kepolarannya lemah atau pelarut non-polar
(Lingkungan, 2017).

5. Pengolahan Limbah Cair

Teknik pengolahan limbah cair pada industri kelapa sawit
umumnya menggunakan kombinasi metode pengolahan limbah yaitu
sistem pengolahan anaerobik dan aerobik. Limbah cair yang dihasilkan di
pabrik dikirim ke tangki pengumpul untuk dipisahkan menjadi gabungan
limbah minyak dan cair. setelah itu limbah cair akan dialirkan ke bak
anaerobik untuk proses anaerobik (Yuniarti et al., 2019). Dalam proses
pengolahan limbah cair di kaitkan dengan 3 (tiga) sifat pengolahan yaitu

fisika, kimia dan biologi.
a. Secara fisika yaitu sendimentasi yang memanfaatkan perbedaan sesame
jenis dan gravitasi, filtrasi atau penyaringan, adsorpsi atau pengikatan

partikel pada permukaan zat aktif.
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b. Secara kimia yaitu presipitasi atau penguapan, oksidasi reduksi dan ion
exchange/transfer elektron.
c. Secara biologi yaitu dengan menggunakan mikroorganisme sehingga

proses yang dijalankan dapat secara aerob dan anaerob.

Limbah mengacu pada segala aktivitas yang terjadi selama proses
produksi, baik industri maupun rumah tangga. Air limbah adalah air dari
rumah, tempat usaha, dan fasilitas umum lainnya yang seringkali
mengandung zat pencemar yang dapat berbahaya bagi lingkungan,

kesehatan manusia, dan organisme hidup lainnya (Siregar, 2009).

Salah satu bentuk teknik pengendalian dan pengoprasian limbah
cair buangan pabrik kelapa sawit yaitu dengan melakukan bio degradasi
terhadap komponen organik menjadi senyawa organik sederhana dalam
kondisi anaerob sehingga baku mutu limbah cair dapat disesuaikan dengan
daya dukung lingkungan. Secara garis besar, pengolahan limbah cair dapat

dilakukan dengan metode :

Sistem Kolam (Ponding System)
Pengolahan limbah cair dengan menggunakan sistem kolam ini merupakan
sistem yang umum digunakan oleh sejumlah pabrik kelapa sawit di
Indonesia. Tujuan dalam penggunaan sistem ini untuk menanggulangi
masalah terhadap limbah cair pada unit pengolahan limbah cair,
pengolahan limbah cair buangan dari pabrik kelapa sawit yang
menggunakan sistem kolam (Ponding System) secara umum membutuhkan
lahan yang cukup luas untuk proses dalam tahapan agar dapat
menghasilkan limbah cair akhir yang sesuai dengan nilai pada baku mutu
air limbah
Terdapat proses tahapan yaitu :
a) Fatfit
Kolam fat fit digunakan untuk menampung cairan-cairan yang
masih mengandung minyak yang asalnya dari air kondensat dan

stasiun klarifikasi.
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b)

d)

f)

Sludge Recovery Pond (Kolam Pengendapan Lumpur)

Lumpur yang berasal dari pabrik kelapa sawit yaitu serat halus
yang berasal dair Tandan Buah Segar ikut serta dalam limbah cair,
sehingga perlunya dilakukan pengendapan.

Cooling Tower

Menara ini untuk mendinginkan limbah cair buangan agar proses
selanjutnya dapat lebih mudah dilakukan, dan jika masih ada
terdapat sisa minyak didalamnya, dapat diambil kembali pada
kolam pendingin dan juga untuk proses pada kolam anaerob
limbah cair yang masih panas.

Cooling Pond

Kolam ini merupakan proses pendinginan dari menara pendingin,
proses ini dilakukan agar dapat menghasilkan suhu yang sesuai
untuk proses anaerobic dengan memanfaatkan bakteri.

Anaerobic Pond

Pada kolam ini terjadinya perlakuan biologis terhadap limbah
dengan menggunakan bakteri metagonik yang telah ada dikolam.
Unsur organic yang terdapat dalam limbah cair digunakan bakteri
untuk makanan dalam proses mengubahnya menjadi tidak
berbahaya terhadap lingkungan.

Land Application

Limbah yang berada pada kolam aplikasi ini akan digunakan
menjadi pupuk tanaman kelapa sawit.

Cairan limbah dialirkan ke tangki anaerobik di mana ia menjalani

pengolahan anaerobik. Pengolahan limbah anaerobik merupakan
penguraian senyawa organik seperti karbohidrat, protein, dan lemak yang
terkandung dalam air limbah oleh bakteri anaerob tanpa adanya oksigen.
Sehingga menghasilkan adanya CH4 (50-70%), N2, H2, dan H2S adalah
proses menghasilkan biogas dalam jumlah kecil. Waktu tinggal limbah

cair pada bioreactor anaerobik adalah selama 30 hari dimana proses
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anaerobic yang terjadi dalam kolam dapat menurunkan kadar BOD dan
COD limbah cair hingga 70%.
Dampak Pencemaran Limbah Cair

Limbah cair kelapa sawit yang dibuang ke lingkungan sebelum
adanya pengolahan lebih lanjut dapat menimbulkan dampak negatif yaitu
dapat menghambat terjadinya proses fotosintesis. Limbah cair kelapa sawit
berpotensi sebagai zat pencemar bagi lingkungan sehingga dapat merusak
dan menurunkan kesuburan suatu perairan. Salah satu organisme yang
memiliki potensi terkena pengaruh atau dampak dari limbah cair kelapa
sawit tersebut yaitu fitoplankton (Mane & Mane, 2016). Berkurangnya
daya dukung lingkungan menyebabkan matinya organisme air, yang
memperlambat pertumbuhan tanaman air lainnya dan menimbulkan bau,
serta dapat menjadi tempat berkembangbiak yang sangat baik bagi bakteri
pathogen (baktei penyebab penyakit) sehingga tumbuh dan berkembang
(Syamsuddin S & Rivai, 2023).

Air limbah jika tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan
dampak negatif bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Menurut Mulia
(2005), adapun beberapa dampak negatif yaitu :

a. Gangguan Kesehatan
Bakteri yang terkandung dari air limbah yang dapat membawa
penyakit bawaan dari air (waterborne disease). Selain itu, mungkin
terdapat zat-zat berbahaya didalam air limbah dan beracun yang dapat
menimbulkan ~ gangguan  terhadap  makhluk  hidup  yang
mengkonsumsinya.

b. Penurunan Kualitas Lingkungan
Air limbah yang dibuang langsung ke air permukaan seperti (danau
atau sungai) dapat menyebabkan pencemaran air permukaan tersebut.
Air limbah juga dapat merembes kedalam tanah, sehingga dapat
mengakibatkan pencemaran air tanah. Jika air tanah tercemar, maka
akan menurun kualitasnya sehingga tidak dapat lagi digunakan sesuai

fungsinya.
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c. Gangguan terhadap Keindahan
Air limbah dapat mengandung polutan yang tidak mengganggu bagi
kesehatan dan ekosistem tetapi dapat mengganggu keindahan.
Terkadang air limbah juga dapat mengandung bahan-bahan yang jika
terurai menghasilkan gas-gas yang berbau. Jika air limbah dengan
jenis ini mencemari badan air, dapat mengganggu keindahan yang ada
pada badan air.

d. Gangguan terhadap Kerusakan Benda

Air limbah juga dapat mengandung zat-zat yang dapat di konversi

oleh bakteri anaerobic hingga menjadi gas yang agresif seperti HzS.
gas ini juga dapat mempercepat proses pengkaratan terhadap benda
yang terbuat dari besi seperti pipa saluran air limbah dan buangan air
kotor yang lainnya.

Untuk menghindari terjadinya gangguan-gangguan tersebut, air
limbah yang akan dialiri ke lingkungan harus memenuhi ketentuan pada
Baku Mutu Air Limbah. Limbah cair kelapa sawit terdapat kandungan zat
pencemar berupa Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen
Demand (COD), juga padatan tersuspensi yang tinggi sehingga dapat
menurunkan tingkat kesuburan suatu perairan dan mengganggu kehidupan
organisme. yang hidup pada perairan tersebut, salah satunya yaitu alga
perifiton (Chan dkk, 2013). Adanya pencemaran akibat limbah cair kelapa
sawit juga memiliki dampak terhadap kesehatan terutama yang bekerja dan
tinggal didekat industri minyak kelapa sawit. Maka, diperlukan suatu
pengolahan terhadap limbah cair kelapa sawit agar dapat mengontrol dan
mengendalikan serta meminimalisirkan dampak yang akan ditimbulkan
oleh limbah cair kelapa sawit (Ida Nursanti, 2017).

D. Proses Pengolahan Kelapa Sawit
Adapun urutan pengolahan kelapa sawit, sebagai berikut :
1) Jembatan Timbang
Proses pembuatan minyak sawit dimulai dari proses penimbangan.

Pada umumnya, setiap pabrik kelapa sawit pasti menggunakan sistem
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2)

3)

4)

computer untuk menimbang semua truk pengangkut Tandan Buah Sawit
(TBS) dari perkebunan. Setelah itu membiarkan truk pengangkut melewati
jembatan timbang, lalu berhenti dalam waktu selama 5 menit untuk dicatat
berapa total beratnya. Kemudian setelah dibongkar, truk tersebut akan
ditimbang ulang, untuk dihitung selisihnya dengan hasil awal, proses ini
dilakukan agar perhitungan menjadi lebih akurat.
Penyortiran Buah Sawit

Setelah ditimbang, buah sawit yang sudah masuk ke pabrik harus
diperiksa dengan baik kualitas dan kematangannya. Proses pemeriksaan ini
sering disebut juga sebagai sortir buah agar buat yang ambil nanti benar-
benar buah dengan kualitas terbaik.
Proses Perebusan Buah Sawit (Sterilizer)
Tujuan perebusan :
a. Mengurangi peningkatan asam lemak bebas (ALB/FFA)
b. Mempermudah proses pelepasam buah sawit pada thresher
c. Menurunkan kadar air buah sawit
d. Melunakkan daging buah sawit, sehingga daging buah sawit mudah

lepas dari biji (nut)

Bila poin ke-2 tercapai secara efektif, maka semua poin-poin yang lain
akan tercapai juga. Sterilizer horizontal (konvensional) memiliki bentuk
panjang 26 m dan diameter pintu 2,1 m. Dalam sterilizer dilapisi Wearing
Plate dengan tebal 10 mm yang mempunyai fungsi untuk menahan steam,
dibawah sterilizer terdapat lubang yang gunanya untuk proses membuang
air kondesat agar proses pemanasan di dalam sterilizer tetap seimbang.

Dalam proses perebusan minyak yang terbuangt 0,8 %. Dalam
melakukan proses perebusan diperlukan uap untuk memanaskan sterilizer
yang disalurkan dari boiler. Uap yang masuk ke sterilizer 2,7 -3 kg/lcm2 ,
dengan suhu 140° C dan direbus selama 90 menit.

Proses Penebahan (Beating Station)
Pada tahap ini, pabrik biasanya menggunakan mesin hoisting crane.

untuk mengangkat lori buah sawit dan isi buah sawit ke bunch feeder
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5)

(hooper). Hal ini berarti lori yang diangkat berisi Tandan Buah Sawit yang
sudah direbut.

Selanjutnya, ada thresher (bantingan) yang berfungsi untuk
melepaskan buah sawit dari tandan sawit dengan cara mengangkat dan
membandingnya ke. empty bunch conveyor atau konveyor tandan sawit
kosong. Berikutnya ada pressing machine yang berfungsi untuk
mengambil minyak dari buah kelapa sawit. Keberhasilan pengoperasian
alat ini akan mempengaruhi kualitas minyak. Untuk itu, perlu dipastikan
bahwa mesin yang digunakan adalah yang terbaik.Digester juga
merupakan alat yang digunakan untuk memisahkan buah sawit dengan
biji, melembutkannya agar lebih mudah diproses dan memanaskan
buahnya.Terakhir, dimasukan ke screw press atau mesin kempa ulit sawit
yang berguna untuk memeras buah sawit yang sudah dipisahkan oleh
digester agar menghasilkan minyak kasar
Ada beberapa alat/mesin disini:

a. Hoisting Crane
Fungsi dari Hoisting Crane adalah untuk mengangkat lori buah sawit
dan menuangkan isi lori buah sawit ke bunch feeder (hooper). Dimana
lori yang diangkat tersebut berisi Tandan Buah Sawit yang sudah
direbus.

b. Threser (Bantingan)
Fungsi dari Thresing adalah untuk melepaskan buah sawit dari
janjangannya (tandan sawit) dengan cara mengangkat dan
membantingnya serta mendorong janjang kosong (tandan kosong
sawit).

Proses Pegempaan (Preshing Station)

Proses Kempa adalah dimulai dari pengambilan minyak dari buah Kelapa

Sawit dengan jalan pelumatan (di mesin digester) dan pengempaan (di

mesin screw press sawit). Baik buruknya pengoperasian peralatan

mempengarui efisiensi pengutipan minyak.
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a. Digester
Dalam proses ini buah atau brondolan yang sudah terisi penuh, akan
diaduk atau diputar dengan menggunakan pisau pengaduk (stirring
arm) yang telah terpasang, sedangkan pisau bagian dasar sebagai
pelempa atau mengeluarkan buah sawit dari digester ke screw press.

6) Proses Pemurnian Minyak (Clarification Station)

Setelah melalui mesin digester, maka minyak kasar akan dimurnikan

melalui beberapa proses berikut ini.

a. Tangki Pemisah Pasir (Sand Trap Tank)
Minyak kasar hasil dari mesin screw press biasanya masih
mengandung minyak, air, dan lumpur. Untuk itu, di dalam Sand trap
tank minyak tersebut akan dipisahkan dari hal-hal tersebut dengan
temperatur mencapai 95 °C.

b. Ayakan Getar (Vibro Separator)
Alat ini berfungsi untuk penyaringan CPO dari serat-serat (fiber) yang
masih ada. Sistem getaran simetris yang akan membantu proses
pemisahan minyak dari serat-serat agar lebih efektif.

c. Tangki Pengendapan (Settling Tank)
Alat ini juga akan membantu proses pemisahan minyak, air, dan
kotoran secara gravitasi. Minyak dengan berat jenis lebih rendah
daripada 1 akan berada di lapisan atas, sementara air dengan berat jenis
1 akan berada di lapisan tengah, dan material solid non-minyak dengan
berat jenis lebih dari 1 akan berada di lapisan bawah. Skimmer dalam
CST membantu mempercepat pemisahan minyak dengan pengadukan
dan pemecahan material solid. Temperatur yang tinggi (95°C)
membantu proses ini berlangsung efisien.

d. Tangki Minyak (Oil Tank)
Oil tank berfungsi sebagai tempat sementara untuk CPO sebelum
diolah lebih lanjut. Proses pemanasan dengan menggunakan Steam

Coil dilakukan untuk mencapai suhu yang diinginkan, yaitu 95°C.
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Kapasitas Oil Tank bervariasi tergantung pada kapasitas Pabrik Kelapa
Sawit.

Pemurnian Minyak (Oil Purifier)

Alat ini adalah tempat untuk mengurangi kadar air dalam CPO dengan
menggunakan prinsip kerja sentrifugal. Proses ini memerlukan suhu
sekitar 95°C.

Vacuum Dryer

Alat ini digunakan untuk mengurangi kadar air dalam minyak
produksi. Minyak disimpan dalam bejana melalui nozzle. Jalur re-
sirkulasi terhubung dengan pengapung di dalam bejana, sehingga jika
tinggi permukaan minyak menurun, pengapung akan membuka dan
mengalirkan minyak kembali ke dalam bejana.

. Tangki Lumpur (Sludge Tank)

Setelah melalui beberapa proses penyaringan, minyak kembali
dimasukkan ke tempat tampung sementara Bernama sludge tank.
Sludge tank adalah tempat untuk pengumpulan sementaa sludge, yang
terdiri dari padatan zat cair, sebelum diolah lebih lanjut oleh sludge
separator atau sludge centrifuge ( low speed separator).

Sank Cyclone/Pre- Cleaner

Fungsi alat ini lagi-lagi untuk menyaring pasir yang masih terdapat
pada minyak.

Saringan Berputar (Rotary Brush Strainer)

Fungsi dari brush di sini adalah untuk mengurangi serabut yang
terdapat pada sludge (lumpur) pada minyak,. Hal ini dilakukan agar
tidak mengganggu kinerja sludge separator ketika melakukan
tugasnya.

Tangki Penyimpanan (Storage Tank)

Setelah melalui proses penyaringan yang panjang, maka kelapa sawit
akan diolah menjadi minyak di storage tank. Bagian ini harus rutin
dibersihkan karena tempat ini merupakan bagian pengolahan akhir dari

minyak sawit sebelum benar-benar dipasarkan.
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7) Proses Pengolahan Biji (Kernel Station)

Setelah melewati proses press, buah sawit akan menghasikan Crude Oil

dan Fiber. Fiber inilah yang akan masuk ke stasiun kernel untuk diolah

kembali bijinya. Terdapat beberapa alat yang digunakan dalam proses

tersebut yaitu :

a.

Depericarper

Memisahkan fiber dengan nut dan membawa fiber menjadi bahan
bakar boiler (keter uap)

Nut Polishing Drum

Membersihkan biji dari serabut yang masih melekat serta
membawanya dari depericarper menuju ke nut transport agar bisa
diolah di mesin selanjutnya.

Nut Silo

Menjadi tempat penyimpanan sementara nut (biji) sebelum memasuki
tahap pengolahan selanjutnya.

Nut Cracker

Sebagai pemecah biji menjadi bagian-bagian yang lebih halus,
sehingga dapat dilanjutkan untuk proses selanjutnya.

Claybath

Dapat berfungsi untuk memisahkan cangkang dan inti sawit agar berat
keduanya sama.

Hydro Cycole

Dapat berfungsi mengutip inti yang terikut dalam cangkang dan
mengurangi loses serta kadar kotoran yang ada.

Kernel Tray Dryer

Fungsinya yaitu untuk mengurangi kadar air yang terkadung dalam inti
produksi

Kernel Storange

Fungsinya sebagai tempat penyimpanan inti produksi sebelum di kirim

ke seluler
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E. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No

Judul

Peneliti

Tahun

Hasil Penelitian

1.

Gambaran Pengolahan
Limbah Cair Kelapa Sawit
di PT

Nusantara XIV Kabupaten

Perkebunan

Luwu. Timur

Syamsuddin S
dan A. Meriam
Nurlatifah

Rivai

2023

Metode pengolahan
limbah yang digunakan
adalah Biologycal
Ponding System dengan
menggunakan 6 kolam.
Adapun kualitas limbah
cair
parameter BOD dan TSS

menunjukkan nilai yang

pemeriksaan outlet

memenuhi syarat sesuai
dengan PermenLH No. 5
Tahun 2014 dengan nilai
BOD

81,3 mg/L dan penurunan

rata-rata sebesar

sebesar 32% serta nilai
rata-rata TSS  sebesar
119,3 mg/L  dengan
penurunan sebesar 98%.
Metode pengolahan
limbah cair yang
digunakan sudah

memenuhi syarat karena
menurunkan kadar limbah
cair parameter BOD dan
TSS sebelum dibuang ke

badan penerima air.
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Limbah

Sawit

Cair

terhadap

Pengaruh
Kelapa
Kualitas Air Tanah di PT.

Nusantara Sawit Persada

Age Mulyanto,
ling Nasihin,
Nina Herlina,
Nurdin

2023

Hasil penelitian  dapat
diketahui bahwa kualitas
air tanah di kawasan PT
Nusantara Sawit Persada
baku

telah

masih  memenuhi

yang
ditetapakan

mutu
oleh
Permenkes No. 32 Tahun
2017 Standar
Baku.
Lingkungan

tentang
Mutu.  Kesehatan

dan
Persyaratan Kesehatan Air
untuk Keperluan Higiene

Sanitasi

Sistem Pengolahan Limbah
Cair Pabrik Kelapa Sawit
PT. Nunukan Sawit Mas Di
Kecamatan Sembakung

Atulai Kabupaten Nunukan

Widyah
Agustiarani

2022

Pengujian  kualitas  air
limbah
diperoleh nilai parameter
BOD 36,1 mg/l, COD
13760 mg/1, TSS 0,206
mg/1, Minyak dan Lemak

696 mg/1l dan Nitrogen

kelapa  sawit

Total 0,23 mg/1.
Efektifitas IPAL kelapa
sawit berdasarkan nilai

efektifitas diperoleh hasil

penelitian untuk
parameter COD, TSS,
Minyak dan  Lemak

menunjukan hasil sangat
efektif. Sedangkan untuk
BOD

parameter dan
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Nitrogen Total
menunjukan tidak efektif

untuk  pengolahan air

limbah.
Efektivitas Tanaman | Adinda 2022 | Menunjukan bahwa
Mansiang (Scirpus | Salsabila jumlah tanaman dan lama
Grossus) Dalam | Navis waktu. tinggal

Pengolahan Limbah Cair
Kelapa  Sawit  Dengan
Sistem Hidroponik Rakit
Apung

berpengaruh terhadap
penurunan kadar
pencemar pada limbah
cair kelapa sawit.
Penurunan kadar
pencemar Yyang paling
efektif terjadi pada hari 15
dengan jumlah tanaman
16  tanaman  dengan
presentase TSS sebesar
52,61%, COD sebesar
40,30% dan nilai pH

sebesar 9,2. Hasil
pengukuran juga
menunjukan bahwa
efektivitas penurunan
kadar pencemar

ditentukan oleh jumlah
tanaman  dan  waktu
remidiasi semakin sedikit
jumlah  tanaman  dan
waktu remidiasi maka
semakin efektif dalam
penurunan COD dan TSS.

28




Pengaruh Proses Aerasi
Terhadap Pengolahan
Limbah Cair Pabrik Kelapa
Sawit Di PTPN VII Secara
Aerobik

Dewi Putri
Yuniarti, Ria
Komala,
Suhadi Aziz

2019

Pengaruh waktu. operasi
limbah cair kelapa sawit
terhadap konsentrasi
parameter COD, pH, dan
N Total dengan metode
air  bubbling  aerator.
Sampel limbah sawit yang
digunakan sebanyak 7
Liter, variabel proses yang
meliputi waktu. aerasi 24
jam selama 6 hari, serta
penggunaan debit udara
sebanyak 5 liter/menit
sebagai variabel tetap.
Parameter yang dianalisis
adalah COD, pH, dan N
Total. dengan konsentrasi
COD sebelum pengolahan
sebesar 1475.14 mg/l,
sedangkan setelah diolah
konsentrasinya turun
menjadi 983.42 mg/l pada
hari ke 3 dan 614.64 mg/I
pada hari ke 4. Hasil ini
menunjukkan bahwa
metode aerasi mampu
menyisihkan konsentrasi
COD limbah cair pabrik
kelapa sawit.  Secara
keseluruhan efisiensi

penyisihan, COD, pH dan
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N Total yang diperoleh
pada penelitian ini pada
hari ke 4 adalah 24% -
74 % dan pada hari ke 4
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F. Kerangka Pikir

Berikut ini merupakan kerangka pikir dalam penelitian :

Pengolahan Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit berdasarkan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia No. 5 Tahun 2014
Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit

v
Sumber Limbah Cair Kelapa Sawit

Proses Pengolahan Limbah
a. Pengolahan Pendahuluan (Pre
treatment)
b. Pengolahan Pertama (Primary
treatment)
c. Pengolahan Kedua (Secondary

treatment)

Kualitas Parameter
Limbah Cair

1. BOD
2. COD
3. TSS

Gambar 2.2 Alur Pikir Penelitian
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

D.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Kualitatif dengan pendekatan Survey yang bersifat Deskriptif
untuk mengetahui tentang sistem pengolahan limbah cair, dan kualitas
parameter air limbah cair sebelum (inlet) dan sesudah (outlet) pengolahan
limbah sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik
Indonesia No. 5 Tahun 2014 Standar Baku Mutu Limbah Cair Kelapa Sawit.
Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian analisis pengolahan limbah cair pabrik kelapa sawit

dilakukan di pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya Kutai Barat.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2024 sampai bulan
Agustus 2024.
Subjek Penelitian/Informan

Teknik pemilihan informan menggunakan purposive. sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel dengan peneliti menentukan informan
menurut kriteria tertentu yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditentukan
tersebut harus sesuai dengan objek penelitian. Dan yang terpilih harus
menjawab pertanyaan peneliti.

Informan pada penelitian ini, Adapun rinciannya sebagai berikut
1. Informan Utama : Petugas Operator Limbah (IPAL)
2. Informan Kunci : Senior Mill Engineer
3. Informan Pendukung : Mill Asisten Manejer
Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian ini adalah peneliti

sendiri namun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan bantuan
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pedoman wawancara, buku catatan, dan kamera. Peneliti kualitatif berperan
sebagai alat manusia untuk menentukan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, menganalisis data, menginterpretasikan data dan

menarik kesimpulan tentang segala sesuatu (Zaini et al., 2023).

. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara dan
observasi langsung ke lokasi pabrik tentang cara pengolahan limbah cair
dan pengujian sampel limbah cair sebelum (inlet) dan sesudah (outlet)
pengolahan limbah cair kelapa sawit.
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari profil dan dokumen yang ada di
pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya yang dimana data-data berupa
sejarah perusahaan, struktur organisasi, dan untuk data limbah cair
diperoleh dari data-data yang telah ada, dari arsip bagian pengolahan
limbah untuk data pada inlet dan outlet IPAL terakhir yang diuji oleh
pabrik, serta penelusuran kepustakaan yang berhubungan dengan
penelitian.
. Teknik Pengambilan Sampel
Sampel diambil pada titik sebelum (inlet) dan sesudah (outlet)
pengolahan pada limbah dengan mempehatikan waktu tinggal (rentention
time) limbah didalam IPAL. Pengambilan sampel di inlet dilakukan pada
kolam
. Prosedur Pengambilan Sampel Air Limbah
(SNI 6989.59:2008 Tentang Metode Pengambilan Contoh Air Limbah)
1. Tujuan
Sebagai panduan cara pengambilan sampel air limbah
2. Peralatan
a. Timba kaca/plastik
b. Botol kaca/plastik
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c. Cool box/wadah lain
3. CaraKerja
a. Contoh diambil pada lokasi sebelum dan setelah IPAL dengan

memperhatikan waktu tinggal (waktu retensi).

Proses Inlet
Produksi
. /
IPAL

Gambar 3.1 Contoh lokasi pengambilan contoh sebelum dan sesudah IPAL
Sumber : SNI 6989.59:2008

Keterangan gambar :

1) Bak control saluran limbah

2) Inlet IPAL

3) Outlet IPAL

4) Perairan penerima sebelum air limbah masuk ke badan air.

5) Perairan penerima setelah air limbah masuk ke badan air.
b. Titik penggambilan contoh pada inlet (Gambar 3.1)

1) Dilakukan pada titik pada aliran bertubulensi tinggi agar terjadi
pencampuran dengan baik, yaitu pada titik dimana limbah mengalir
pada akhir proses produksi menuju ke, IPAL.

2) Apabila tempat tidak memungkinkan untuk pengambilan contoh
maka dapat ditentukan lokasi lain yang dapat mewakili karakteristik

air limbah.
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H. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data penulis menggunakan metode. kualitatif dimana
penelitian ini berusaha memberikan gambaran dari data-data yang telah
dikumpulkan untuk ditarik kesimpulan dan dilakukukan pemaknaan dan
interprestasi. Dalam menganalisis data penulis gunakan sebagaimana yang
telah dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam (Sirajuddin Saleh,

2017) bahwa dalam analisis data kualitatif mencakup:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mengumpulkan data dengan
berbagai macam cara, seperti : observasi, wawancara, dokumentasi dan
sebagainya

2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, dan penyederhanaan
abstraksi. mengubah data mentah yang dikumpulkan dari penelitian
menjadi kumpulan data yang dipesan atau disaring. Tahap ini merupakan
tahap analisis data, yang dapat dipertajam atau difokuskan, dibuat dan
dibuktikan sekaligus.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah menyusun informasi dengan cara tertentu sehingga
memungkinkan penarikan kesimpulan atau pengambilan Tindakan.
Pengambilan data ini membantu untuk memahami peristiwa yang terjadi
dan mengarah pada analisis atau tindakan lebih lanjut berdasarkan
pemahaman.

4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclution Drawing/Verification)
Penarikan kesimpulan adalah langkah ketiga, meliputi penyederhanaan
makna yang disajikan saat menguji data dengan mencatat keteraturan
dalam pola penjelasan logis dan metodologis, konfigurasi yang
mempertimbangkan hubungan dan konsekuensi yang dapat diprediksi

melalui hukum empiris.
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Keabsahan Data

Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian kualitatif terdiri atas

perpanjang pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, menggunakan

bahan referensi dan member check (Zaini et al., 2023).

a. Perpanjang pengamatan

Pada awal peneliti memasuki bidang ini, peneliti masih dianggap

sebagai orang luar, tidak pasti, sehingga informasi yang diberikan tidak
lengkap, tidak lengkap, dan banyak hal yang dapat disembunyikan.
Perluasan informasi ini, yang berarti hubungan antara peneliti dengan
informasi akan direntangkan lebih dekat (jauh), lebih terbuka, hubungan
saling percaya, sehingga lebih banyak informasi dan tidak tersembunyi.
Jika hubungan dapat terjalin, maka penelitian dapat merata, dimana
kehadiran peneiti tidak lagi mengganggu perilaku yang diteliti. Dalam
perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian,
yaitu dengan cara melakukan pengamatan apakah data yang diperoleh
sebelumnya itu benar atau tidak ketika dicek kembali ke lapangan.

b. Triangulasi
Konsep metodologi dalam penelitian kualitatif yang harus di perhatikan
oleh setiap peneliti kualitatif lainnya adalah teknik triangulasi.tujuan
triangulasi adalah untuk meningkat kekuatan teoritis, metodologis, dan
interpretative. dari penelitian kualitatif. Triangulasi dapat didefinisikn
sebagai aktivitas memverifikasi data di berbagai sumber, teknik, dan
periode waktu.

c. Menggunakan bahan referensi
Bahan referensi adalah bagian dari peneliti untuk membuktikan data
yang diperoleh peneliti. Seperti data hasil wawancara mendalam dengan
informan disertai dengan rekaman audiovisual dalam wawancara

mendalam.
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. Jadwal Penelitian

Rencana jadwal menelitian yang dimulai dari penyusunan penelitian

hingga ujian pendadaran dapat di jelaskan pada tabel berikut ini.
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Uraian Bulan
Okt | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Jul | Jul | Agt
2023 | 2023 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2024 | 2025 | 2025
Pengajuan
Judul
Proses

Pembimbinga

n

Seminar

Proposal

Penelitian

Proses
bimbingan

skripsi

Seminar Hasil

Penelitian

Pendadaran
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K. Operasionalisasi

Tabel 3.2 Operasionalisasi

No Dimensi Sistem
Variabel Penelitian Domain Sumber Pengumpulan
Data Data
1. | Sumber Limbah | Analisis a. Pengukusan a. informan
Cair Pabrik | Sumber (sterilisasi) utama Observasi
Kelapa  Sawit | Limbah Cair b. Proses b. informan Wawancara
PT. PBJ Pabrik Kelapa Klasifikasi kunci Dokumentasi
Sawit PT PBJ c. Buangan informan
hidrosiklon pendukung
2. Proses Analisis a. Kolam IPAL a. informan Observasi
Pengolahan Proses Pabrik PT PBJ utama Wawancara
Limbah Cair Pengolahan b. Pengolahan b. informan | Dokumentasi
Pabrik Kelapa | Limbah Pabrik Pendahuluan kunci
Sawit PT PBJ Kelapa Sawit (Pre treatment) c. informan
PT PBJ c. Pengolahan pendukung
Pertama
(Primary
treatment)
d. Pengolahan
Kedua
(Secondary
treatment)
3. | Kualitas 1. Sebelum 1. BOD (< 100 mg/l) Uji Lab Uji
Limbah Cair pengolahan 2. COD (< 350 mg/l) Laboratorium
(inlet) dan 3. TSS (< 250 mg/l)
sesudah Permen LH No.5
pengolahan Tahun 2014 tentang
(outlet) standar baku mutu.
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limbah cair kelapa

sawit
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

PT. Putra Bongan Jaya merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit
yang berlokasi di Kampung Muara Gusik, Kecamatan Bongan, Kabupaten Kutai
Barat, dengan luas +16.640 Ha dan berada dalam Kawasan Budidaya Non
Kehutanan (KBNK). Perusahaan ini telah memiliki Izin Usaha Perkebunan (1UP)
dan izin lingkungan sejak 2008, serta melakukan adendum AMDAL untuk
menyesuaikan perubahan rencana dan kepemilikan. Saat ini, PT. Putra Bongan
Jaya merencanakan pembangunan unit pengolahan kelapa sawit berkapasitas £120
ton TBS/jam. PT Putra Bongan Jaya memiliki 6 kolam IPAL yang aktif
digunakan dalam pengolahan air limbah.

Lokasi Izin Usaha Perkebunan PT. Putra Bongan Jaya berada di wilayah
Kecamatan Bongan yang meliputi Kampung Muara Kedang, Kampung Muara
Gusik dan Kampung Jambuk Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur.

Secara geogafis wilayah tersebut mempunyai koordinat sebagai berikut :

Sebelah utara : Danau Jempang, Danau Melintang, dan Sungai Mahakam
Sebelah timur : Perkebunan kelapa sawit PT Jaya Mandiri Sukses
Sebelah selatan : Kawasan hutan produksi yang dikelola oleh HPH PT ITCI

dan Hutan Lindung Pegunungan Meratus.
Sebelah barat : Perkebunan kelapa sawit PT Gelora Mahapala dan
Perkebunan kelapa sawit PT Farinda Bersaudara
B. Hasil penelitian dan analisis
1. ldentitas informan
Peneliti melakukan penelitian di PT. Putra Bongan Jaya dengan jumlah
narasumber 4 pekerja dengan mengambil subjek penelitian ditentukan
menggunakan purposive sampling. Informan dalam penelitian ini adalah
Petugas Operator IPAL, Staff LAB, Senior Mill Engineer, Mill Asisten
Manejer.
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Berdasarkan data yang diperoleh pada saat wawancara, karakteristik 2
informan utama, 1 informan kunci dan 1 informan pendukung di pabrik
kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya. Hasil penelitian didapatkan dengan
cara wawancara, dokumentasi dan observasi.

Tabel 4.1 Karakteristik informan penelitian

No Nama Umur Pekerjaan Lama Keterangan
Inisial bekerja Informan
1. TH 25th Petugas 2 tahun Informan
Operator 3 bulan utama
IPAL
2 MG 29 th Staff Lab 3 tahun Informan
utama
3 H 37 th Senior Mill 12 tahun Informan
Engineer kunci
4 MJS 36 th Mill Asisten 7 tahun Informan
Menejer 10 bulan Pendukung

Sumber : Data Primer yang diolah, 2024

. Sumber limbah cair

Bersumber wawancara pada TH selaku Petugas Operator Limbah di
pabrik kelapa sawit PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada hari Senin, 29
Juli 2024 menyatakan bahwa sumber limbah cair kelapa sawit, berasal dari
kelapa sawit itu sendiri.

Bersumber wawancara pada MG selaku staff Lab di pabrik kelapa sawit
PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada hari Senin, 29 Juli 2024 menyatakan
bahwa sumber limbah cair kelapa sawit berasal dari sisa buangan kalsium
atau yang paling utama yaitu sludge.

Bersumber wawancara pada H selaku Senior Mill Engineer di pabrik
kelapa sawit PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada Selasa, 30 Juli 2024
menyatakan bahwa sumber limbah cair kelapa sawit berasal dari stasiun oil

room dari sludge saparator. Limbah cair yang akan dihasilkan merupakan
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limbah yang berasal dari proses perebusan. Sumber lainnya berasal dari
proses klarifikasi bertujuan untuk memisahkan minyak sawit mentah dari
kotoran dan air yang tercampur. Sumber selanjutnya berasal dari buangan
hidrosiklon yang berfungsi memisahkan kernel dan cangkang dari bahan lain
setelah proses klarifikasi. Air yang masih mengandung partikel padat dan
sisa minyak kemudian terlepas dan masuk kedalam aliran limbah cair.

Bersumber wawancara pada MJS selaku Mill Asisten Manejer di pabrik
kelapa sawit PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat pada Selasa, 30 Juli 2024
menyatakan bahwa sumber utama limbah kelapa sawit itu murni dari kelapa
sawit itu sendiri.

Berdasarkan hasil keterangan dari para informan diatas terkait sumber
limbah cair kelapa sawit yang ada di pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan
Jaya Kutai Barat limbah cair kelapa sawit yang bersumber dari kelapa sawit
itu sendiri atau yang disebut sludge. Hasil dari wawancara tentang sumber
limbah cair kelapa sawit para informan menjawab dengan jawaban yang
relative sama.

3. Proses Pengolahan Limbah Cair PT Putra Bongan Jaya
a. Proses pengolahan pendahulu (Pre treatment) pada IPAL PT Putra
Bongan Jaya

Dari hasil observasi dan wawancara tentang proses pengolahan
pendahulu (Pre treatment) pada IPAL PT Putra Bongan Jaya yang
dilakukan peneliti kepada informan. Pernyataan ini sesuai dengan
hasil wawancara berikut ini:

“dari colling pond lalu disalurkan lagi ke yang disebut dengan
kolam anaerobik, dikolam tersebut sudah disediakan beberapa itu
sejenis bakteri yang disebut dengan anaerobik dari situlah
pengolahannya” (N.A.T.1)

“vang pertama itu (pre treatment) adalah deoling tank masuk
ke colling pond itu pendinginan” (W.A.MG.1)

“di PBJ pre treatment kita itu biasanya limbah itu slash
trakhir dari pabrik itu masih ada kadar minyak karena dari pabrik
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pengolahan trakhir dari pabrik itu kita ada namanya oil loses sekitar
0,6-0,9%.“ (W.A.H.1)

“oke jadi langkah-langkah yang pertama limbah yang di
hasilkan PBJ atau bias kita sebut dengan POME dihasilkan dari
pengolahan buah kelapa sawit limbah tersebut yang masih memiliki
temperature panas mencapai 95°C keatas kita pompakan menuju
kolam colling pond, colling pond ini yang kita maksud tujuannya
adalah untuk dapat retensi menurunkan temperature dari pabrik
sebelum di umpankan masuk ke dalam kolam aerobik, jadi
temperature awal sebelum masuk colling pond seperti yang saya
bilang tadi hampir 95°C setelah dikeluarkan dari colling pond
effluent atau POME akan mendapatkan temperatur sekitar 35°C-
37°C dan inilah yang akan kita lakukan treatment” (W.A.MJS.1)
Proses pengolahan pertama (Primary treatment) pada IPAL PT Putra
Bongan Jaya
Dari hasil observasi dan wawancara tentang proses pengolahan
pertama (Primary treatment) pada IPAL PT Putra Bongan Jaya yang
dilakukan peneliti kepada informan. Pernyataan ini sesuai dengan
hasil wawancara berikut ini:

“mungkin seperti yang saya jelaskan di awal ”(W.A.TH.2)

“untuk (primary treatment) itu dari colling pond ke anaerobik
1 fungsinya untuk pengendapan habis itu buat fungsinya bakteri
bakteri pemakan limbahlah agar bisa terurai dia punya slash bisa
dia makanlah itu didalam kayak ada algato atau cpo yang masih ada
di slashnya itu”(W.A.MG.2)

“oke, untuk primer ini deoling tank kita masuk ke colling
pond sesuai dengan namanya colling pond ini kolam pendingin
disitu POME masih dalam suhu 70°-80° kita inlet 70°-80° untuk
outletnya bisa kisaran 40°-50°”(W.A.H.2)

“nah untuk langkah pertama tadi sudah saya jelaskan kita

turunkan temperaturnya setelah itu temperatur limbah sudah turun
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kemudian kita beri makan pada kolam selanjutnya kolam nomor 2
atau yang kkita sebut dengan anaerobik pond, anaerobik pond ini
sendiri adalah kolam yang mengandung bakteri yang disebut
dengan anaerobik bakteri ini bekerja tanpa memerlukan yang
namanya kadar oksigen. Jadi pada colling pond, fidding yang sering
saya sebutkan masuk kedalam kolam anaerobik nomor 1 adalah
tujuannya untuk memberi makan bakteri anaerobik. Anaerobik ini
sendiri terdiri dari 3 kolam sebelum dia berubah menjadi kolam
aerobik”(W.A.MJS.2)

Proses pengolahan kedua (Secondary treatment) pada IPAL PT Putra
Bongan Jaya

Dari hasil observasi dan wawancara tentang proses pengolahan
kedua (Seondary treatment ) pada IPAL PT Putra Bongan Jaya yang
dilakukan peneliti kepada informan. Pernyataan ini sesuai dengan
hasil wawancara berikut ini:

“pengolahan kedua ya, menjadi air limbah biasa barulah kita
melakukan yang disebut land aplikasi”(W.A.TH.3)

“(secondary treatment) dari anaerobik 2 ke aerobik pond 1
fungsinya sama cuma dia aerobik pond itu dia proses kerjanya dia
menggunakan udara agar bisa memaksimalkan bakteri yang
didalam kolam aerobik pond kemudian dari situ kita alirkan ke land
aplikasi”(W.A.MG.3)

“oke, dari colling pond tadi colling pond yang sudah
didinginkan tadi kisaran 40°-50°C tadi dia akan masuk kedalam
kolam anaerobik itu kita awalnya ada simpan bakteri disana bakteri
banyak jenis nama bakteri tapi jenisnya jenis anaerobik. Jadi
kenapa POME dari colling pond tadi harus didinginkan karena
anaerobik itu kita pakaikan ada 2 mesopelik dengan termopelik jadi
kita pakai yang mesopelik jadi dia bakterinya bisa menampung
temperatur yang dibawah 45 tadi, mungkin bisa googling di internet

mesopelik dan termopelik. Jadi pengolahan ini jadi lebih ke
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perubahan dari dia colling pond itu POME dari colling pond
sebagai fidding dia untuk pengolahan jadi bakteri akan mengurai
slash tadi menjadi outlet dari segi warna sudah beda dari coklat
dengan warna air yang kehitam-hitaman”(W.A.H.3)

“va terus untuk langkah selanjutnya setelah limbah diuraikan
dikolam anaerobik 1 2 dan 3 selanjutnya fidding tersebut dialirkan
menuju kolam aerobik pond pada kolam aerobik pond ini sendiri
memiliki bakteri yang diberi nama aerobik bakteri aerobik ini
sendiri adakah bakteri yang dapat mengurai limbah dengan bantuan
atau bisa hidup dengan kandungan kadar oksigen jadi berbanding
terbalik sama kolam anaerobik dan dari sinilah final atau kolam
terakhir pegolahan limbah kelapa sawit”(\W.A.MJS.3)

. Sumber-sumber utama air limbah pada proses produksi kelapa sawit
PT Putra Bongan Jaya
Dari hasil wawancara tentang sumber-sumber utama air limbah pada
proses produksi kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan
peneliti kepada informan. Perrnyataan ini sesuai dengan hasil
wawancara berikut ini:

“dari buah kelapa sawit itu sendiri”(W.A.TH.4)

“air limbah kelapa sawit yaitu sludge, sumber lain itu kayak
dari sisa buangan kalsium mereka masuk kesana juga ke limbah
juga dia tapi yang paling utama disini yaitu sludge ”(W.4.MG.4)

“sumber sumber utama dari pabrik stasiun oil room dari slash
temperatur yang saya bilang tadi losesnya 0,6-0,9 itu pengolahan
terakhir kita didalam pabrik sawit. Kalo air yang lain macam dari
seng itu padatnya berbeda jadi dia hanya murni limbah dari dalam
sisa pengolahan air pencucian erdulationnya menjadi slash itu yang
kita kirimkan ke IPAL. Airnya itu dari stasiun oil room itu sisa
dipabrik sawit kan kita ada sawit itu sendiri sudah punya kadar air
itu satu, kemudian waktu kita pengepresan untuk keluarkan itu

untuk pisahkan minyak dengan sludge kita butuh air itu kita sebut
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f.

waterdelution disana kita pakai 24-25% campurannya dari sumber
ini nanti masuk ke stasiun Kklarifikasi kita stiming dengan suhu 90°C
minyak akan terpisah sludge akan terpisah nanti ada 3 pase nanti
ada pasir atau tanah kemudian air slash, minyak. Minyak yang
sudah kita kutip yang terakhir terbuang itu sisa sisa air yang dibawa
ini pasir dan sludge tadi, nah jadi memang ada kadar air dari dalam
tbs dengan waterdeolution yang kita buat air pengenceran lah untuk
mempermudah pemisahan”(W.A.H.4)

“oke, sumber utama produksi air limbah kelapa sawit ini
murni dari buah kelapa sawit itu sendiri. Dari proses pengolahan
limbah kelapa sawit itu saja sumbernya jadi proses kelapa sawit ini
terdiri dari minyak sama slacht yang diberi nama slash, slash inilah
yang dikatakan dengan limbah pabrik kelapa sawit inilah yang nanti
akan kita treatment atau dilakukan pengolahan”(W.A.MJS.4)
Jumlah kolam penampungan limbah cair pabrik PT Putra Bongan Jaya
Dari hasil wawancara tentang jumlah kolam penampungan limbah cair
pabrik PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan peneliti kepada
informan. Perrnyataan ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

“kalau disini ada enam (6) kolam yg pertama disebut dengan
colling pond, 2, 3, 4 dn 5 disebut dengan anaerobik pond dan yang
terakhir kolam aerobik pond”(W.A.TH.5)

“ada enam penampung limbah cair ada enam
kolam”(W.A.MG.5)

“kalo khusus PBJ 6 kolam ini bervariasilah ada pabrik lain
yang buat 6 ada 7 ada 8 tergantung kebutuhannya aja”(W.A.H.5)

“saat ini kita memiliki 6 kolam penampungan yang tediri dari
kolam yang pertama adalah kolam colling pond, kolam ke 2, 3 dan 4
adalah kolam anaerobic pond, kolam 5 dan 6 kita sebut dengan
kolam aerobic pond”(W.A.MJS.5)

Kondisi kolam penampungan limbah cair PT Putra Bongan Jaya
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Dari hasil wawancara tentang kondisi kolam penampungan limbah
cair PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan peneliti kepada informan.
Perrnyataan ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

“biasa biasa saja lah”(W.A.TH.6)

“disini kita dikolam limbah disini kita punya retensi 20 hari
ke atas jadi jikapun terjadi hujan paling satu atau dua hari itu
masih bisa dikawal oleh kondisi kolam limbah kami disini, apabila
terjadi urgen kayak sudah memang penuh kami akan alirkan ke
lahan”(W.A.MG.6)

“sejauh ini, ditahun tahun lalu ada hujan dengan intensitas
tinggi kita memang hari ini kalo malam kita sudah prediksi hujan
hari ini kita sudah memang kasih di level aman makanya itu penting
ada mistar di kolam terakhir itu level in meter itu penting untuk kita
buat standar aman kita itu 3,2 kita tetapkan disitu jadi nanti malam
sederas apapun hujan besok pagi masih kita jumpa besok paginya
karna besoknya kan kita akan land aplikasi juga”(W.A.H.6)

“kondisi kolam akan penuh dengan terjadinya hujan
intensitas tinggi namun ini tidak akan terjadi penguapan sebab
setiap hari kolam terakhir atau kolam nomor 6 level selalu kita
sediakan setengah kolam ini untuk antisipasi dari curah hujan yang
tinggi kolam 6 ini sendiri setiap harinya selalu akan kita kirim ke
kebun atau sebut dengan land aplikasi jadi untuk intensitas tinggi
curah hujan tentu tidak menjadi masalah”(W.A.MJS.6)
Pemeliharaan kolam penampungan limbah cair PT Putra Bongan Jaya
Dari hasil wawancara tentang pemeliharaan kolam penampungan
limbah cair PT Putra Bongan Jaya yang dilakukan peneliti kepada
informan. Perrnyataan ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

“jika banyak yang disebut sekam di setiap kolam akan di
kuras dengan menggunakan melalui biltras”(W.A.TH.7)

“proses pemeliharaan kolam penampung limbah kami disini

yaitu yang pertama kami harus cek dia temperature kemudian
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perawatan dia punya bakteri bakteri agar hiduplah selebihnya itu
aja bakterinya aja”(W.A.MG.7)

“proses pemeliharaannya lebih ke diselting lah yaa jadi
pengendapan lumpur didalam kolam sudah terlalu banyak nanti
retensinya akan berkurang colling pond itu kalo kita hitung dengan
volume POME pabrik produksi pabrik dengan volume kolam dibagi
dengan produksi pabrik perhari retensinya 30hari kolam yang lain
ada yg 24 hari, kalo lumpur solid sudah banyak pengendapan
didalam atau retensinya akan berkurang jadi pengolahan yang kita
buat pabrik yang sudah ada belpres akan lebih menten jadi solid
lumpur yang dari kolam akan diisap masih ada air terikut dibilpres
kita akan pisahkan solid dengan air, airnya akan kembali lagi ke
kolam limbah lumpurnya atau solidnya kita land aplikasi lah jadi
pupuk kebun”(W.A.H.7)

“untuk proses pemeliharaan kolam limbah itu sendiri kita
memastikanlah yang penting disini. Yang pertama kita memastikan
debit air masuk dan debit air keluar tidak terganggu. Yang kedua
memastikan kolam anaerobic nomor 1 dan aerobic nomor 2 bekerja
dengan aktif. Yang ketiga kolaam yang memiliki pendangkalan kita
akan melakukan penanganan dengan menggunakan belpress. Yang
terakhir apabila rumputnya tinggi kita potong”(W.A.MJS.7)

. Jumlah rata-rata volume. limbah yang dihasilkan pada proses produksi
minyak kelapa sawit setiap harinya

Dari hasil wawancara tentang rata-rata volume. limbah yang dihasilkan
pada proses produksi minyak kelapa sawit setiap harinya yang
dilakukan peneliti kepada informan. Perrnyataan ini sesuai dengan
hasil wawancara berikut ini:

“kalau disini ya volume debit limbahnya tu satu jamnya itu
bisa menghasilkan 1 ton air limbah”(W.A.TH.8)

“debit limbah cair yang dihasilkan adalah 65% per ton FFB
itulah hasil limbah cair kami”(W.A.MG.8)
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“dinamika volume debit limbah, dinamikanya tergantung
dengan buah yang kita olah karena rata rata kan peresentase
POME terhadap buah yang kita olah itu sekitar 70% jadi kalo hari
ini Kita terima buah 600 misalkan itu POMEnya sekian itu akan
berpengaruh dengan debit di kolam limbah kemudian besok kita
olah 800 pun akan berkurang jadi intinya debit disana berpengaruh
dengan buah yang kita olah berapa banyak buah yang kita olah.
Pasti ada, mungkin antara sabtu ke senin sabtu kita mengolah
kebetulan mungkin level kita anggap aman tapi seperti di belakang
saya tetapkan misalkan 3,2 kita kejar nanti disabtu kita mengolah
mungkin di senin itu bisa jadi 3,4 tapi 3,4 ini masih aman karna
level maksimalnya kan 4 jadi hari seninnya kita bisa land aplikasi
jadi level itu bisa terjaga intinya seperti yang saya bilang tadi level
air limbah di kolam wujung itu vyang akan menjadi
patokan”(W.A.H.8)

“pabrik PBJ memiliki kapasitas 60 ton perjam setiap 1 jam
proses kelapa sawit kita menghasilkan volume sekitar 4 ton perjam
jadi kalau seandainya buahnya ada 500 kita kalikan dengan 40
berarti sekitar 325 ton POME yang dihasilkan”(W.A.MJS.8)
Kendala PT Putra Bongan Jaya dalam penanganan limbah cair
Dari hasil wawancara tentang kendala PT Putra Bongan Jaya dalam
penanganan limbah cair yang dilakukan peneliti kepada informan.
Perrnyataan ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

“sampai sekarang belum ada”(W.A.TH.9)

“kendalanya yaitu tanggulnya sering jebol lah kemudian
arenyakan dia dekat dengan hutan yaitu dengan hewan hewan
berbahaya kayak ular binatang sengat begitu”(W.A.MG.9)

“sejauh ini tidak ada, paling lebih ke perawatan saja lah
kalau kendala tidak ada, ini tidak kendala tapi kalau musim hujan
jam kerja karyawan lebih kita maksimalkan untuk land
aplikasi”(W.A.H.9)
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“untuk  saat ini belum ada masih lancar-lancar
saja”(W.A.MJS.9)

Tempat PT Putra Bongan Jaya memeriksa kadar parameter baku mutu
limbah cair yang meliputi BOD, COD dan TSS

Dari hasil wawancara tentang tempat PT Putra Bongan Jaya
memeriksa kadar parameter baku mutu limbah cair yang dilakukan
peneliti kepada informan. Perrnyataan ini sesuai dengan hasil
wawancara berikut ini:

“di  kolam terakhir yang disebut dengan aerobik
pond”(W.A.TH.10)

“kita disini ada 2 kalo untuk COD BOD kita kirim setiap
bulan ke PT. GEL itu ada di Samarinda”(W.4.MG.10)

“di labnya Global di Samarinda, kita ini ada analisa di
Samarinda pihak ke 3 bukan perusahan kita”(W.A.H.10)

“PBJ adalah anak bagian perusaan dari Kuala Lumpur
kebetulan KLK juga memiliki lab sentral yang disebut Mandau
Sentral Laboratorium jadi sampel tersebut kita kirim ke MCL
lokasinya tepat di pecan baru Riau dan seandainya disana tidak
sempat dilakukan pengiriman kita bisa kirim ke Segah atau Berau
disitu ada juga pusat penanganan analisa BOD COD limbah itu
sendiri”(W.A.MJS.10)

Periode waktu pemeriksaan kadar parameter baku mutu limbah cair
meliputi COD, BOD dan TSS

Dari hasil wawancara tentang periode waktu pemeriksaan kadar baku
mutu limbah cair yang dilakukan peneliti kepada informan.
Perrnyataan ini sesuai dengan hasil wawancara berikut ini:

“3 bulan itu ada atau 1 bulan”(W.A.TH.11)

“kalo untuk yang diperiksa itu 2 minggu tapi kalo untuk
waktu pemeriksaannya dia kan ada limit untuk BOD berapa hari
COD berapa hari TSS berapa hari itu maksimal 14 hari agar bisa
akurat COD dan BOD nya”(W.A.MG.11)
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“rutin pemeriksaan kita 1x 1 bulan untuk BOD, COD, TSS
setiap bulan lah”(W.A.H.11)

“pemeriksaannya Kkita rutinitas tiap 1 bulan 1 kali kita

melakukan pengiriman sampel dan hasilnya diterima di bulan

selanjutnya”(W.A.MJS.11)

Dari hasil pada observasi di lapangan tentang IPAL pabrik minyak kelapa
sawit PT Putra Bongan Jaya dapat dilihat bahwa PT Putra Bongan Jaya memiliki
IPAL tersendiri serta di salurkan melalui saluran yang tertutup, kedap air dan

lancar.

Adapun aliran

berikut:

IPAL pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan Jaya sebagai
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| +
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/
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Gambar 4.1 Skema Aliran Proses Pengolahan Air Limbah di IPAL PT Putra
Bongan Jaya

Sumber : PT Putra Bongan Jaya
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Tabel 4.2 Penjelasan Unit Proses Pada IPAL Pabrik Kelapa Sawit PT

Putra Bongan Jaya

No

Unit Proses

Volume

Kedalaman

Proses

Cooling
Pond

22.000

m3

5m

Cooling pond adalah kolam
pertama untuk air limbah dari
pabrik  masuk, kolam ini
berfungsi untuk mendinginkan
air limbah dari pabrik sebelum
dialirkan pada kolam anaerobic
1.

4 unit
Anaerobik
Pond

17.600

m3

5m

Pada tahap pertama berlangsung
pada 4 buah kolam anaerob
sekunder. Didalam kolam ini
terjadi proses pemecahan bahan
organik  limbah cair oleh
mikroba yang berasal dari
kolam  pembiakan  menjadi
senyawa asam-asam organik
yang lebih sederhana, yang
selanjutnya menjadi  metan,
karbondioksida dan gas

hidrogen.

Aerobik
Pond

14.400

5m

Setelah dari kolam anaerobic,
selanjutnya dialirkan ke kolam
aerob, untuk menurunkan kadar
BOD pada kolam aerob perlu
ditambahkan peralatan aerasi
yaitu surface aerator. Adanya
bantuan alat ini BOD dengan
kadar 2.000-3.500 mg/l
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disemprotkan ke. udara,
sehingga aktivitas
makroorganisme, aerob
meningkat dengan cepat
sehingga kadar BOD turun

sampai 100 mg/I.

4. Hasil Uji Laboratorium Kualitas Limbah Cair PT Putra Bongan Jaya
Untuk mengetahui kualitas pengolahan limbah cair di PT Putra Bongan
Jaya, dilakukan pengambilan sampel pada inlet dan outlet limbah cair dari
IPAL pabrik PT Putra Bongan Jaya. PT Putra Bongan Jaya melakukan
pengujian inlet dan outlet limbah cair secara rutin setiap satu bulan
sekali. Untuk pengambilan sampel inlet dan outlet dilakukan oleh peneliti
yang didampingi oleh Senior Mill Engineer PT Putra Bongan Jaya
Tabel 4.2 Baku mutu air yang digunakan pabrik PT Putra Bongan
Jaya sebelum pengolahan (inlet), sesudah pengolahan (outlet) pada
bulan mei 2024

Hasil Pengujian (mg/L) Baku Ket
Parameter Inlet Outlet Mutu  MS/TMS
(mg/L)
BOD 32489 1062 100 TMS
COD 95604 3087 350 TMS
TSS 7260 246 250 MS

Sumber: Data Sekunder, 2024

Berdasarkan tabel diatas, diketahui parameter hasil analisa (BOD, COD
dan TSS) pada proses produksi yang mana menghasilkan limbah cair, bahwa
kualitas limbah cair pabrik kelapa sawit berdasarkan (BOD, COD, dan TSS)
masih belum sepenuhnya memenuhi Baku Mutu yang ditetapkan dalam
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Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014. Berdasarkan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014 tentang Baku Mutu Air Limbah,
pengolahan limbah cair kelapa sawit harus memenuhi standar kualitas yang
ditetapkan agar tidak mencemari lingkungan, terutama sumber daya air.
Berdasarkan dari hasil pengujian limbah cair kelapa sawit analisis terhadap
kualitas limbah cair dengan mempertimbangkan baku mutu yang ditetapkan

dalam peraturan tersebut :

1. BOD (Biochemical Oxygen Demand)

Nilai BOD vyang sangat tinggi pada inlet vyaitu (32.489 mg/L)
mengidikasikan adanya kandungan bahan organik yang besar dalam limbah
cair yang masuk ke sistem pengolahan. Hal ini berpotensi mengurangi kadar
oksigen terlarut dalam air. Meskipun terjadinya penurunan yang signifikan
dari inlet ke outlet, nilai BOD pada outlet yaitu. (1.062 mg/L) yang masih
jauh melebihi baku mutu (100 mg/L) menunjukan meskipun sistem
pengolahan berfungsi dengan cukup baik, hasil pengolahan tersebut belum
tentu sepenuhnya memenuhi standar yang diharapkan. Hal ini
mengindikasikan perlunya perbaikan lebih lanjut pada proses pengolahan
untuk mencapai kualitas air yang lebih baik dan lebih ramah lingkungan.

2. COD (Chemical Oxygen Demand)

Nilai COD pada inlet yang sangat tinggi yaitu (95.604 mg/L), lebih dari
dua kali lipat baku mutu yang ditetapkan (350 mg/L), menunjukkan bahwa
limbah cair yang masuk ke. sistem pengolahan mengandung sejumlah besar
bahan organik dan anorganik. Bahan-bahan ini dapat mengkonsusmsi oksigen
secara kimiawi, yang berpotensi menurunkan kualitas air dan merusak
ekosistem akuatik. Setelah proses pengolahan, nilai COD mengalami
penurunan drastis menjadi (3.087 mg/L). Meskipun penurunan ini sangat
signifikan, nilai tersebut masih jauh melebihi baku mutu yang ditetapkan
(350 mg/L). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem pengolahan
telah cukup efektif, namun masih perlu perbaikan agar dapat memenuhi
standar kualitas yang diharapkan.
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3. TSS (Total Suspended Solid)

Nilai TSS pada inlet yang sangat tinggi yaitu (7.260 mg/L) jauh melebihi
baku mutu. yang ditetapkan (250 mg/L), menunjukan bahwa limbah cair yang
masuk ke sistem pengolahan mengandung jumlah padatan tersuspensi yang
besar. Jika tidak dilakukan penanganan yang tepat akan mempengaruhi
lingkungan. Setelah melalui proses pengolahan nilai TSS turun menjadi (246
mg/L), yang meskipun masih tergolong tinggi, sudah berada di bawah baku
mutu. yang ditetapkan (250 mg/L). Hal ini menunjukan bahwa proses
pengolahan telah berhasil menurunkan kadar padatan tersuspensi hingga
memenuhi standard yang ditetapkan, meskipun masih terdapat ruang untuk
peningkatan lebih lanjut guna mencapai hasil yang lebih optimal.

C. Pembahasan

1. Sumber Limbah Cair Pabrik PT Putra Bongan Jaya

Dari hasil wawancara mengenai pengolahan limbah cair pabrik kelapa
sawit yang dilakukan peneliti kepada informan di PT. Putra Bongan Jaya
Kutai Barat, diketahui bahwa limbah cair kelapa sawit yang dihasilkan
dari beberapa sumber yang berhubungan langsung dengan proses
pengolahan kelapa sawit. Limbah cair yang akan dihasilkan merupakan
limbah yang berasal dari proses perebusan. Limbah cair yang berasal dari
stasiun rebusan yang dimana Tandan Buah Segar (TBS) direbus
menggunakan uap panas untuk melunakan buah serta mempermudah
proses pemisahan minyak dari biji dan seratnya. Air yang digunakan
dalam proses ini berupa kondensat dari uap rebusan yang mengandung
senyawa organik dari TBS seperti minyak, serat, dan zat terlarut lainnya.

Para informan juga menjelaskan sumber lainnya berasal dari proses
klarifikasi bertujuan untuk memisahkan minyak sawit mentah dari
kotoran dan air yang tercampur. Limbah cair yang dihasilkan dari tahap
ini memiliki kandungan minyak yang cukup tinggi serta mengandung zat
padat terlarut dan bahan organik. Karena tingginya kandungan bahan

organik limbah ini memiliki nilai BOD (Biochemical Oxygen Demand)
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dan COD (Chemical Oxygen Demand) yang tinggi, sehingga
memerlukan pengolahan khusus sebelum dibuang. Sumber selanjutnya
berasal dari buangan hidrosiklon bertujuan memisahkan inti dan
cangkang dari material lain setelah tahap klarifikasi. Air yang masih
membawa sisa padatan serta minyak akan terbuang dan menjadi bagian
dari limbah cair.

Seluruh limbah cair ini akan dialirkan ke fatpit/sludge recovery tank,
sebuah tangki yang berfungsi untuk mengumpulkan dan mengendapkan
minyak dan limbah padat. Ditangki ini dilakukan pemisahan antara
minyak dan air, sehingga minyak yang terpisah dapat dipulihkan kembali
dan digunakan untuk proses lainnya, sementara air yang sudah terpisah
akan diproses lebih lanjut baik melalui pengolahan biologis maupun
fisik, untuk memenuhi standar lingkungan yang berlaku. sebelum dibuang
ke lingkungan.

Pengolahan Limbah Cair Pabrik PT Putra Bongan Jaya

Dari hasil wawancara mengenai pengolahan limbah cair pabrik kelapa
sawit yang dilakukan peneliti kepada informan di PT Putra Bongan Jaya
memiliki kolam IPAL tersendiri untuk melakukan pengelolaan limbah cair
pabrik kelapa sawit. Kolam IPAL PT Putra Bongan Jaya terdiri dari 6 kolam
yang aktif yaitu. kolam pertama colling pond, kolam ke 2, 3 dan 4 kolam
anaerobik pond, kolam ke 5 dan 6 yaitu kolam aerobik pond. Pengolahan
limbah cair pabrik kelapa sawit dilakukan melalui beberapa tahap untuk
memastikan bahwa limbah cair yang dihasilkan memenuhi standar kualitas
lingkungan sebelum dibuang ke lingkungan yaitu. proses pengolahan
pendahuluan, pengolahan tahap pertama, dan pengolahan tahap kedua.
Menurut Soeparman dan Soeparmin (2002) dalam Sukaryo (2024), Proses
pengolahan limbah cair pada umumnya dibagi menjadi empat kelompok
yaitu pengolahan pendahuluan, pengolahan tahap pertama, pengolahan
tahap kedua, dan pengolahan tahap ketiga atau. lanjutan.

Pada tahap pendahuluan merupakan tahap awal untuk mempersiapkan

limbah cair sebelum diproses lebih lanjut. Tahap ini bertujuan untuk

51



menghilangkan partikel-partikel besar dan minyak kasar yang terdapat
dalam limbah cair. Pengolahan tahap pertama mengurangi padatan yang
tersuspensi dengan proses sedimentasi. Pada proses ini diperlukan bahan-
bahan kimia untuk menetralisasi dan meningkatkan kemolahan kemampuan
pengurangan padatan yang tersuspensi. Dalam unit ini, pengurangan BOD
dapat mencapai 35%, sedangkan TSS berkurang sampai 60%. Tahap
selanjutnya kedua untuk mengurangi zat organik melalui metode oksidasi
biologis. Proses ini dipilih didasari oleh pertimbangan kuantitas dari limbah
cair yang masuk unit pengolahan fungsinya untuk menurunkan BOD.
Dengan proses ini dapat menurunkan kandungan BOD dalam rentang 35-
95% bergantung pada kapasitas unit pengolahnya. Pengolahan tahap kedua
terdapat saringan tetes (trickling filter), unit limpur aktif dan kolam
stabilitas. Tahap pengolahan ketiga atau pengolahan lanjutan, bertujuan
untuk menghilangkan kontaminan tertentu. atau menyiapkan limbah cair
tertentu ataupun menyiapkan limbah cair untuk dimanfaatkan kembali. Pada
pengolahan tahap ini difungsikan untuk meningkatkan kualitas limbah cair
dari pengelolahan tahap kedua agar dapat dibuang ke badan air penerima
serta penggunaan kembali aliran tersebut. Pengolahan tahap ketiga masih
diperlukan untuk mengurangi kandungan BOD.

Pada proses pengolahan limbah cair pabrik kelapa sawit PT Putra Bongan
Jaya yang dilakukan dengan metode biological ponding system dengan
menggunakan unit cooling pond, anaerobic pond, dan aerobic pond.
Menurut Kristianto (2016) dalam kelebihan biological ponding system
adalah penanganannya lebih mudah dengan biaya yang rendah.
Keterbatasan pada sistem ini adalah bahwa harus memiliki areal yang cukup
luas dan volume limbah yang di olah tidak terlalu. kecil. Sedangkan land
application (pemanfaatan air limbah ke tanah) adalah adalah suatu. kegiatan
dimana air limbah atau. sisa dari suatu usaha dan kegiatan yang berwujud
cair digunakan atau. difungsikan fertilizer (penyuplai unsur hara) bagi tanah
dan tanaman. Penggunaan air limbah untuk pertanian mempunyai fungsi

ganda disamping mengulangi pencemaran. Dengan memanfaatkan air
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limbah pada lahan maka air limbah akan berkurang masuk daerah aliran
sungai dan sudah mengalami penyaringan lebih dulu. Unsur-unsur hara
yang terdapat dalam limbah berfungsi sebagai unsur pupuk dan
menyuburkan tanaman. Proses pengolahan limbah cair kelapa sawit
bertujuan agar dapat dimanfaatkan secara aman sesuai Peraturan
Kementerian Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014 tentang Standar Baku
Mutu. Limbah Cair Kelapa Sawit. Pengolahan limbah cair kelapa sawit lebih
sering dilakukan dengan sistem kolam.

Menurut (Amananti, 2024) pengolahan limbah dapat dilakukan dengan
beberapa cara antara lain pengenceran yaitu. limbah cair diencerkan sampai
mencapai konsentrasi yang cukup rendah kemudian dibuang ke badan air.
Namun, dengan meningkatnya penduduk, volume limbah pun meningkat.
Selanjutnya yaitu. kolam oksidasi yaitu pemanfaatan sinar matahari,
ganggang bakteri dan oksigen dalam proses pembersihan alamiah. Ketiga
irigasi yaitu. limbah cair dialirkan kedalam parit-parit terbuka yang digali dan
air akan merembes masuk kedalam tanah melalui dasar dan dinding parit.

Kualitas Parameter Limbah Cair (BOD, COD, TSS) di PT. Putra
Bongan Jaya

Dari hasil wawancara mengenai kualitas parameter limbah cair pabrik
kelapa sawit yang dilakukan peneliti kepada informan di PT. Putra Bongan
Jaya, diketahui bahwa PT. Putra Bongan Jaya secara rutin melakukan
pemeriksaan kualitas limbah cair setiap bulan selama satu tahun.
Pemeriksaan ini melibatkan 3 (tiga) parameter yaitu BOD (Biological
Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen Demand), dan TSS (Total
Suspended Solid). Pengukuran parameter dilakukan secara berkala 1 bulan
sekali dalam satu tahun dengan menggunakan standar baku mutu. yang
diatur dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup No.29 Tahun
2003 tentang Pedoman Syarat dan Tata Cara Perizinan Pemanfaatan Air
Limbah Industri Minyak Sawit. Pengukuran parameter dilakukan untuk

memastikan bahwa limbah cair yang dihasilkan memenuhi standar baku
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mutu. yang ditetapkan oleh lingkungan. Pemeriksaan rutin sangat penting
dilakukan karena limbah cair dari pabrik kelapa sawit mengandung zat-zat
bahaya yang dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.
Pengecekan bulanan memungkinkan untuk segera mengetahui kondisi
limbah cair yang dihasilkan dan mengambil tindakan jika parameter tersebut
menunjukan adanya penyimpangan. Dari hasil pemeriksaan air limbah
dengan menggunakan standar baku mutu. air limbah pada industri minyak
sawit yang diatur pada Peraturan Kementeri Lingkungan Hidup No.5 Tahun
2014 tentang Baku Mutu Air Limbah Cair industri yang dimana kadar
maksimum BOD, COD, dan TSS yang ditetapkan untuk dibuang dengan
nilai BOD yaitu. 100 mg/L, COD yaitu. 350 mg/L, dan TSS yaitu 250 mg/L.

Pada pengujian yang dilakukan pada inlet IPAL, hasil menunjukan
bahwa parameter BOD, COD, dan TSS melebihi standar baku mutu yang
telah ditetapkan. Hal ini menunjukan bahwa pada tahap awal pengolahan,
limbah cair yang masuk ke IPAL mengandung tingkat pencemaran yang
cukup tinggi. BOD yang tinggi menunjukkan adanya kadar bahan organik
yang cukup banyak, sementara COD yang tinggi menujukkan tingkat
kontaminasi kimiawi yang signifikan. Adapun TSS yang melebihi batas
menunjukkan bahwa limbah cair mengandung padatan terlarut yang dapat
mengganggu. kualitas air jika tidak diolah dengan baik. Sementara itu, pada
outlet IPAL meskipun pengolahan limbah telah dilakukan melalui berbagai
tahapan, hasi pengujian menunjukkan bahwa parameter BOD dan COD
masih melebihi standar baku mutu. Sedangkan parameter TSS pada outlet
IPAL sudah berhasil memenuhi baku mutu, yang menunjukkan bahwa
tahap pengolahan yang dilakukan untuk mengurangi padatan terlarut dalam
limbah cair cukup efektif.

Air limbah yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak
buruk bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Limbah pabrik kelapa sawit
dapat merugikan dari segi ekonomi karena dapat menimbulkan kerusakan
pada benda/bangunan, tanaman, peternakan dan dapat merusak bahkan

membunuh kehidupan yang ada didalam air seperti ikan dan binatang
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peliharaan lainnya. Risiko terhadap tingkat kesehatan masyarakat beraal dari
limbah cair yang meresap ke dalam air tanah (sumur). Mengingat limbah
dari pabrik kelapa sawit ditampung dalam sumur penampungan dengan
kedalaman sekitar 2 meter. Dampak yang timbul yaitu penyakit kulit,
gangguan pencernaan dan sebagainya yang Dbersifat negatif. Tingkat
risikonya sedang karena ait sumur masih digunakan masyarakat untuk
kebutuhan sehari-hari.

Sistem pengolahan lumpur aktif adalah pengolahan dengan cara pembiakan
bakteri aerobik dalam tanki aerasi yang bertujuan untuk penurunan
orgaanik karbon atau. organik nitrogen. Air limbah bersama lumpur aktif
masuk kedalam tanki aerasi dimana dilakukan aerasi terus menerus untuk
memberikan oksigen. Di dalam tanki aerasi ini, terjadi reaksi penguraian zat
organik yang terkandung dalam air limbah secara biokimia oleh mikroba
yang terkandung di dalam lumpur aktif menjadi gas CO2 dan sel baru.
Jumlah mikroba dalam tangka aerasi akan bertambah banyak dengan
dihasilkannya sel-sel baru. Prinsip pengolahan limbah dengan sistem
lumpur aktif pada dasarnya terdiri dari dua unit proses utama yaitu.

bioreactor (tanki aerasi) dan tanki sendimentasi.
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D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :
Saat proses pengumpulan data hanya berdasarkan observasi lapangan, dan
informasi yang diberikan oleh informan tampaknya bersifat rahasia dan non-

publik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Limbah cair kelapa sawit di PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat berasal dari
berbagai tahapan proses, seperti stasiun rebusan dan Klarifikasi, yang
menghasilkan limbah cair dengan kandungan minyak, bahan organik, dan
zat padat terlarut. Limbah tersebut dialirkan ke fatfit/sludge recovery tank
untuk pemisahan minyak dan air, sebelum dilakukan pengolahan lanjutan
agar memenuhi standar lingkungan.

Proses Pengolahan Limbah Cair PT Bongan Jaya Kutai Barat menggunakan
metode Biological Ponding System dengan tahapan pengolahan pada limbah
cair mulai dari pengolahan pendahuluan (pre treatment), pengolahan
pertama (primary treatment), dan pengolahan kedua (secondary treatment)
dengan menggunakan unit cooling pond, anaerobic pond dan aerobic pond.
Dari hasil pemeriksaan kualitas limbah cair (BOD, COD, dan TSS) didapati
hasil rata-rata pada sampel sebelum pengolahan (inlet) melebihi standar
baku mutu limbah cair yang diatur dalam Permen LH No. 5 Tahun 2014
Tentang Baku Mutu Air Limbah. Pada parameter BOD yaitu 32489 mg/L,
COD vyaitu 95604 mg/L, TSS vyaitu 7260 mg/L. Setelah dilakukan
pengolahan limbah cair terjadi penurunan kadar pada sesudah pengolahan
(outlet) pada parameter BOD yaitu 1062 mg/L, COD vyaitu 3087 mg/L, TSS
yaitu 246 mg/L.

B. Saran

Setelah melihat hasil yang diperoleh dari penelitian diatas maka pada

kesempatan ini peneliti memberikan saran agar kiranya dapat bermanfaat.

1.

Untuk pihak pabrik PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat

Pabrik kelapa sawit PT. Putra Bongan Jaya disarankan agar
memperbaiki serta lebih menjaga pengolahan limbah cair dengan baik,
melakukan pemeliharaan kolam rutin tergantung volume limbah yang

dihasilkan tiap bulannya minimal 3 bulan sekali termasuk melakukan
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penggalian lumpur pada dasar kolam agar kapasitas pengolahan tetap
terjaga.

Untuk penelitian berikutnya

Diharapkan para peneliti selanjutnya dapat melakukan pendekatan ke
pabrik untuk mempelajari lebih lanjut caranya menganalisis kesehatan
lingkungan di PT. Putra Bongan Jaya Kutai Barat.
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Lampiran 3 Hasil Uji Air Limbah

~——
LABORATORIUM LINGKUNGAN
PT GLOBAL ENVIRONMENT LABORATORY
Alamat: Jalan Poros Samarinda-Bontang Gg. 16 No. 77 RT.006
Kel. Lempake, Kec. Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur
7. GLOBAL BRVEAGKMENT LABORATORY Telepon: +62-813-4655-7183 (E-mail: inquirylab.gel@gmail.com)
LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
T35A/LHU/ALGELIVI2024
Perusahaan )
PT. PUTRA BONGAN JAYA
Al  Bongan, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur
Te o Sichilé : Air Limbah
T .
Dataof 16 Mei 2024
| ) "
Date Recaption Sample AT Mol 2024
Nomor Sampel B
‘Sample Minbier : 2098/ALIVI2024
Lokasi_ i
Location : DEOLING TANK
T .
Deteof 17 - 27 Mei 2024
Pengambilan Sampel .
Sampiing Diantar Oleh Customer (Disampling oleh PT. Putra Bongan Jaya)
Acuan Parameter 5
: KEPMEN -LH No. 29 Tahun 2003
b e Hasil Mo
Parameters Unit Method
A |Fisika
1_[rss* mg/L 7260 SNI 6989.3:2019
2 |Suhu* °C 25 SN| 06-6989.23:2005
3 |Daya Hantar Listrik (DHL) [ 11335 NI 6989.1-2004
B. |Kimia Anorganik
1_[pH (in Lab) - 422 |SNIB989.11:2019
2 |Besi Total (Fe)* mg/L 50 SNI 6989.84-2019
3 |Amoniak (NH;-N)* malL 51 SNI 06:6989.30:2005
4_|BoD mglL 32489 | SNI 6989.72:2009
5 _|coD” mg/L 95604 | SNI 6989.2-2019
6 _|DO mg/L 0.2 'SNI 06-6989.14-2004
7 _|Kadmium (Cd)" mg/L 002 |IK-7.2.38 (AAS - GF)
8 [Tembaga (Cu)* mg/L 1 SNI 6989.84-2019
9 |Timbal (Pb)* mg/L 02 |IK-7.239 (AAS - GF)
10_|Seng (Zn)" mg/L 1 SNI 6989.84-2019
11_|Total Alkalinity mg/L 495 SNI 06-2422-1991
12_|Total Solid mg/L 27730 |SNI 06-6989.3-2004
13 _|Nitrogen Total mg/L 62 IK - 7.2.33 (Spektrofotometri UV-VIS)
C. |Kimia
1_|Minyak & Lemak | mg/L | 15 [1K - 7.2.40 (Spektrofotometri IR)
Keterangan

1 Hasil uji & atas hanya beraku untuk sampel yang diuj.

2 Laborstorium melayani pengaduan /complaint maksimum 7 (tujuh) hari kerja terhitung dasi tanggal penyerahan LHU.
3 Rokaman data teknis dapat diperoleh pelanggan bila ada permintaan tertulis.
4 Jika sampel diantar atay dikirim oleh pelanggan, tdak

S Tanda * telah diakreditasi oleh KAN No LP-1181-1DN

jawat dan pengiriman

Samarinda, 27 Mei 2024
Direktur,
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i LABORATORIUM LINGKUNGAN

PT GLOBAL ENVIRONMENT LABORATORY

Alamat: Jalan Poros Samarinda-Bontang Gg. 16 No. 77 RT.006
Kel. Lempake, Kec. Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur
1. GLORAL ENVIRONMENT LABORATORY Telepon: +62-813-4655-7183 (E-mail: inquirylab.gel@gmail.com)
LAPORAN HASIL UJI
Report of Analysis
T3SALHUALIGELIVI2024
Perusahaan. {
g : PT. PUTRA BONGAN JAYA
Alamat  Bongan, Kabupaten Kutai Barat, Provinsi Kalimantan Timur
Jenis Sampel ikl
ou : Air Limbah
il of Sy 16 Mei 2024
Tanggal Penerimaan Sampel :
i 17 Mei 2024
Nomor Sampe!
Sariple Manoe : 2099/ALIV/2024
Lokasi. ’
: AEROBIC POND
Tanggal Pengujian g
sl 217 - 27 Mei 2024
Pengambilan Sampel s .
: Diantar Oleh Customer (Disampling oleh PT. Putra Bongan Jaya)
Acuan Parameter :
= : KEPMEN -LH No. 29 Tahun 2003
No. ot Sutum Hasil Mo
Paramelers Unit Method
A |Fisika
1 [1ss* mglL 246 [SNI5989.3:2019
2 [Suhu* C 25 [SNI06-6989.23:2005
3 [Daya Hantar Listrik (DHL) s 13215 |SNI6989.1-2004
B. |Kimia
1_[pH (in Lab) g 808  |SNI6989.11:2019
2 [Besi Total (Fe)* mg/L 4 |SNI6989.84-2019
3_|Amoniak (NHyN)* mglL 43 [sN106-6989.30-2005
4 _[BOD mg/L 1062 [SNI 6989.72:2009
5 [cop mglL 3087 [SNI6989.2-2019
6 [Do mg/L 06 [SNI06-6989.14-2004
7 |Kadmium (Cd)* mglL 0006 [IK-7.2.38 (AAS - GF)
8 [Tembaga (Cu)* mg/L 02  [SNI16989.84-2019
9 _[Timbal (Pb)* mglL 008 [IK-7.2.39 (AAS - GF)
10 [Seng (zn)* mglL 02 |SNI6989.84-2019
11_[Total Alkalinity mg/L 1089 [SNI06-2422-1981
12_|Total Solid mg/L 23180 [SNI 06-6989.3-2004
13 |Nitrogen Total" mg/L 59 [IK-7.2.33(Sp i UV-VIS)
C. |Kimia A ik
1_[Minyak & Lemak | mglL | 5 [K-7.240 IR)
Keterangan

1 Hasi uji di atas hanya beriaku untuk sampel yang diuji

2 Laboratorium melayani pengaduan icomplaint maksimum 7 (tujuh) hari kerja terhitung dari tanggal penyerahan LHU

3 Rekaman data teknis dapat diperoleh pelanggan bila ada permintaan tertulls.

4 Jika sampel diantar atau dikirm oleh pelanggan, maka tidak jawab pengiriman
5 Tanda * telah diakreditasi oleh KAN No LP-1181-IDN
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LEMBAR OBSERVASI

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT
PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT

No Pernyataan Ya Tidak

1. PT PBJ memiliki IPAL tersendiri

2. Limbah cair disalurkan melalui saluran

tertutup, kedap air dan lancer

3. Dilakukan Proses Pengolahan
Pendahuluan pada IPAL

4, Dilakukan Proses Pengolahan Pertama
pada IPAL

5. Dilakukan Proses Pengolahan Kedua
pada IPAL

6. Limbah cair dimanfaatkan kembali

7. Limbah cair dibuang kebadan sungai

8 Terdapat sungai pada land application
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PEDOMAN WAWANCARA A

(Informan Utama)

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT

o gk~ w DN F

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT

Identitas Karyawan :
Nama
Jabatan
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan

Lama Bekerja

Pertanyaan
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan  pendahuluan  (Pre
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan pertama (Primary
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Bagaimana proses/langkah-langkah ~ Pengolahan  kedua (Secondary
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Dari mana sumber-sumber utama air limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ!
Berapa kolam penampungan yang digunakan untuk menampung limbah cair
pabrik PT PBJ?
Bagaimana kondisi kolam penampungan limbah jika terjadi hujan dengan
intensitas tinggi?
Bagaimana proses pemeliharaan kolam penampungan limbah ?
Bagaimana dinamika volume debit limbah cair yang dihasilkan pada proses
produksi minyak kelapa sawit setiap harinya ?
Bagaimana SOP Emergency Response apabila terjadi masalah pada sistem
IPAL ?

10. Apakah ada kendala dalam penanganan limbah cair di PT PBJ ?
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PEDOMAN WAWANCARA B

(Informan Kunci)

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT

o a k~ w nhoE

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT
Identitas Karyawan :
Nama
Jabatan
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan

Lama Bekerja

Pertanyaan
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan  pendahuluan  (Pre
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan  pertama  (Primary
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan  kedua (Secondary
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Sebutkan sumber-sumber utama air limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ !
Berapa kolam penampungan yang digunakan untuk menampung limbah cair
pabrik PT PBJ?
Bagaimana kondisi kolam penampungan limbah jika terjadi hujan dengan
intensitas tinggi?
Bagaimana proses pemeliharaan kolam penampungan limbah ?
Bagaimana dinamika volume debit limbah cair yang dihasilkan pada proses
produksi minyak kelapa sawit setiap harinya ?
Bagaimana SOP Emergency Response apabila terjadi masalah pada sistem
IPAL ?

10. Apakah ada kendala dalam penanganan limbah cair di PT PBJ ?

69



11. Dimana PT PBJ memeriksakan kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair
meliputi BOD, COD dan TSS ?

12. Berapa lama periode waktu pemeriksaan kadar parameter Baku Mutu
Limbah Cair meliputi BOD, COD dan TSS ?
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PEDOMAN WAWANCARA C

(Informan Pendukung)

ANALISIS PENGOLAHAN LIMBAH CAIR PABIK KELAPA SAWIT PT

o gk~ w DN F

PUTRA BONGAN JAYA KABUPATEN KUTAI BARAT

Identitas Karyawan :
Nama
Jabatan
Jenis Kelamin
Usia
Pendidikan

Lama Bekerja

Pertanyaan
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan  pendahuluan  (Pre
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan pertama (Primary
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Bagaimana proses/langkah-langkah  Pengolahan  kedua (Secondary
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?
Sebutkan sumber-sumber utama air limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ !
Berapa kolam penampungan yang digunakan untuk menampung limbah cair
pabrik PT PBJ?
Bagaimana kondisi kolam penampungan limbah jika terjadi hujan dengan
intensitas tinggi?
Bagaimana proses pemeliharaan kolam penampungan limbah ?
Bagaimana dinamika volume debit limbah cair yang dihasilkan pada proses
produksi minyak kelapa sawit setiap harinya ?
Bagaimana SOP Emergency Response apabila terjadi masalah pada sistem
IPAL ?

10. Apakah ada kendala dalam penanganan limbah cair di PT PBJ ?
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MASTER
HASIL WAWANCARA INFORMAN UTAMA

Nama :TH
Umur : 25 tahun
Jabatan : Operator IPAL

Lama bekerja :2 Tahun 3 Bulan

Ket Nomor Hasil wawancara
pertanyaan
Peneliti : 1 P. Selamat sore Bapak, sebelumnya
P mohon maaf mengganggu  waktu
Informan bekerjanya. Perkenalkan nama saya
Utama: A Jawaban Agustia Lara mahasiswi dari Universitas

Widyagama Mahakam Samarinda, saya
disini untuk melaksanakan penelitian
skripsi dan saya akan mewawancarai
bapak sebagai responden saya

A: lya silahkan

2 P: Baik pak, saya mulai dari pertanyaan
pertama. Bagaimana proses/langakah-
langkah pengolahan pendahulu (Pree
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) PT PBJ ?

Jawaban A: Dari colling pond lalu disalurkan lagi
ke yang disebut dengan kolam
anaerobik, dikolam tersebut sudah
disediakan beberapa itu sejenis bakteri
yang disebut dengan anaerobik dari

situlah pengolahannya.

3 P: Bagaimana proses/langkah-langkah
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Jawaban

Pengolahan pertama (Primary treatment)
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?

A: Mungkin seperti yang saya jelaskan

di awal

Jawaban

P. Bagaimana proses/langkah-langkah
Pengolahan kedua (Secondary treatment)
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?

A: Pengolahan ke dua ya, menjadi air
limbah biasa baru lah kita melakukan
yang di sebut land aplikasi

Jawaban

P: Dari mana sumber-sumber utama air
limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ !

A: Dari buah kelapa sawit itu sendiri

Jawaban

P: Berapa kolam penampungan yang
digunakan untuk menampung limbah
cair pabrik PT PBJ?

A: Kalau disini ada enam (6) kolam yg
pertama disebut dengan colling pond, 2,
3, 4 dn 5 disebut dengan anaerobik pond

dan yang terakhir kolam aerobik pond

Jawaban

P: Bagaimana kondisi kolam
penampungan limbah jika terjadi hujan
dengan intensitas tinggi?

A: biasa biasa saja lah

Jawaban

P: Bagaimana proses pemeliharaan
kolam penampungan limbah ?

A: . Jika banyak yang disebut sekam di
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setiap kolam akan di kuras dengan

menggunakan melalui biltras

9 P: Bagaimana dinamika volume debit
limbah cair yang dihasilkan pada proses
produksi minyak kelapa sawit setiap
harinya ?

Jawaban A: Kalau disini ya volume debit
limbahnya tu satu jamnya itu bisa
menghasilkan 1 ton air limbah

10 P: Apakah ada kendala dalam penanganan
limbah cair di PT PBJ ?

Jawaban A: Sampai sekarang belum ada

11 P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar
parameter Baku Mutu Limbah Cair meliputi
BOD, COD dan TSS ?

Jawaban A: Di kolam terakhir yang disebut
dengan aerobik pond

12 P :Berapa lama periode waktu pemeriksaan
kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair
meliputi BOD, COD dan TSS ?

Jawaban A: 3 bulan itu ada atau 1 bulan
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HASIL REKAMAN WAWANCARA INFORMAN UTAMA

Nama MG
Umur : 29 Tahun
Jabatan : Staf Lab
Lama bekerja : 3 Tahun
Ket Nomor Hasil wawancara
pertanyaan
Peneliti : 1 P: Selamat sore Bapak, sebelumnya
P mohon maaf mengganggu  waktu
Informan bekerjanya. Perkenalkan nama saya
Utama: A Jawaban Agustia Lara mahasiswi dari Universitas
Widyagama Mahakam Samarinda, saya
disini untuk melaksanakan penelitian
skripsi dan saya akan mewawancarai
bapak sebagai responden saya
A: lya silahkan

2 P: Baik pak, saya mulai dari pertanyaan
pertama. Bagaimana proses/langakah-
langkah pengolahan pendahulu (Pree
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) PT PBJ ?

Jawaban A: Yang pertama itu (Pree treatment)
adalah deoling tank masuk ke colling
pond itu pendinginan

3 P: Bagaimana proses/langkah-langkah

Pengolahan pertama (Primary treatment)
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?
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Jawaban

A: Untuk (Primary treatment) itu dari
colling pond ke anaerobic 1 fungsinya
untuk pengendapan habis itu buat
fungsinya bakteri bakteri pemakan
limbah lah agar bisa terurai dia punya
slash bisa dia makanlah itu didalam
kayak ada algato atau cpo yang mas[ih

ada di slashnya itu

Jawaban

P: Bagaimana proses/langkah-langkah
Pengolahan kedua (Secondary treatment)
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?

A: (Secondary treatment) dari anarobik 2
ke aerison pond 1 fungsinya sama Cuma
dia aerison pond itu dia proses kerjanya
dia menggunakan udara agar bisa
memaksimalkan bakteri yang didalam
kolam aerobink pond kemudian dari situ
kita alirkan ke land aplikasi ke (LA)

Jawaban

P: Dari mana sumber-sumber utama air
limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ !

A: Air limbah kelapa sawit yaitu slacsh
slash, sumber lain itu kayak dari sisa
buangan kalsium mereka masuk kesana
juga ke limbah juga dia tapi yang paling
utama disini yaitu slach

P: Berapa kolam penampungan yang
digunakan untuk menampung limbah
cair pabrik PT PBJ?
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Jawaban

A: Ada enam penampung limbah cair

ada enam kolam

Jawaban

P: Bagaimana kondisi kolam
penampungan limbah jika terjadi hujan
dengan intensitas tinggi?

A: Disini kita dikolam limbah disini kita
punya retensi 20 hari ke atas jadi jikapun
terjadi hujan paling satu atau dua hari itu
masih bisa dikawal oleh kondisi kolam
limbah kami disini, apabila terjadi urgen
kayak sudah memang penuh kami akan
alirkan ke lahan.

Jawaban

P: Bagaimana proses pemeliharaan
kolam penampungan limbah ?

A:  proses  pemeliharaan  kolam
penampung limbah kami disini yaitu
yang pertama kami harus cek dia
temperature kemudian perawatan dia
punya bakteri bakteri agar hiduplah

selebihnya itu aja bakterinya aja

Jawaban

P: Bagaimana dinamika volume debit
limbah cair yang dihasilkan pada proses
produksi minyak kelapa sawit setiap
harinya ?

A: debit limbah cair yang dihasilkan
adalah 65% per ton FFB itulah hasil

limbah cair kami

10

Jawaban

P: Apakah ada kendala dalam penanganan
limbah cair di PT PBJ ?
A: kendalanya yaitu tanggulnya sering jebol
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lah kemudian arenyakan dia dekat dengan
hutan yaitu dengan hewan hewan berbahaya

kayak ular binatang sengat begitu

11

Jawaban

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar
parameter Baku Mutu Limbah Cair meliputi
BOD, COD dan TSS ?

A: kita disini ada 2 kalo untuk COD
BOD kita kirim setiap bulan ke PT. GEL

itu ada di Samarinda

12

Jawaban

P :Berapa lama periode waktu pemeriksaan
kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair
meliputi BOD, COD dan TSS ?

A: kalo untuk yang diperiksa itu 2 minggu
tapi kalo untuk waktu pemeriksaannya dia
kan ada limit untuk BOD berapa hari COD
berapa hari TSS berapa hari itu maksimal
14 hari agar bisa akurat COD dan BOD nya
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HASIL REKAMAN WAWANCARA INFORMAN KUNCI

Nama
Umur
Jabatan

Lama bekerja

H
1 37

: Senior Mill Engineer

Ket

Nomor

pertanyaan

Hasil wawancara

Peneliti :
P
Informan
Kunci : B

1

Jawaban

P: Selamat sore Bapak, sebelumnya
mohon maaf mengganggu  waktu
bekerjanya. Perkenalkan nama saya
Agustia Lara mahasiswi dari Universitas
Widyagama Mahakam Samarinda, saya
disini untuk melaksanakan penelitian
skripsi dan saya akan mewawancarai
bapak sebagai responden saya

B: lya silahkan

Jawaban

P: Baik pak, saya mulai dari pertanyaan
pertama. Bagaimana proses/langakah-
langkah pengolahan pendahulu (Pree
treatment) pada Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) PT PBJ ?

B: Oke, di PBJ pre treatment kita itu
biasanya limbah itu slash trakhir dari
pabrik itu masih ada kadar minyak
karena dari pabrik pengolahan trakhir
dari pabrik itu kita ada namanya oil loses
sekitar 0,6-0,9% oke. Jadi itu dari situ

kita masih kirim ke deoling tank yang
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kita ada tanki besi yang ada itu
fungsinya untuk pengutipan minyak 0,6-
0,9 dan itu lama-lama akumulasi
minyaknya akan naik karna di deoling
tank kita masih stiming nanti minyaknya
naik kita akan skemer disitu recle untuk
mencegah minyak masuk ke colling

pond.

Jawaban

P: Bagaimana proses/langkah-langkah
Pengolahan pertama (Primary treatment)
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?

B: Oke, untuk yang primer ini dari
deoling tank kita masuk ke colling pond
sesuai dengan namanya colling pond ini
kolam pendingin disitu POME masih
dalam suhu -70°-80° kita inlet 70-80

untuk outletnya bisa kisaran 40°-50°

Jawaban

P: Bagaimana proses/langkah-langkah
Pengolahan kedua (Secondary treatment)
pada Instalasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?

B: Oke, dari colling pond tadi colling
pond yang sudah di dinginkan tadi
kisaran 40-50derajatcelsius tadi dia akan
masuk ke dalam kolam anaerobik itu kita
awalnya ada simpan bakteri disana
bakteri banyak jenis nama bakteri tapi
jenisnya jenis anaerobik. Jadi kenapa
POME dari colling pond tadi harus di
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dinginkan karena anaerobik itu yang kita
pakaikan ada 2 mesopelik dengan
termopelik jadi kita pakai yang
mesopelik jadi dia bakterinya bisa
menampung temperatur yang di bawah
45 tadi, mungkin bisa googleing di
internet mesopelik dan termopelik. Jadi
pengolahan ini jadi lebih ke perubahan
dari dia coling pond itu POME dari
colling pond sebagai fiding dia untuk di
pengolahan jadi bakteri akan mengurai
slash tadi menjadi outlet kalo dari segi
warna sudah beda dari coklat dengan

warna air yang kehitam-hitaman.

Jawaban

P: Dari mana sumber-sumber utama air
limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ !

B: Sumber sumber utama dari pabrik
stasiun oil room dari slash temperatur
yang saya bilang tadi losesnya 0,6-0,9 itu
pengolahan terakhir kita didalam pabrik
sawit. Kalo air yang lain macam dari
seng itu padatnya berbeda jadi dia hanya
murni limbah dari dalam sisa pengolahan
air pencucian erdulationnya menjadi
slash itu yang kita kirimkan ke IPAL.
Airnya itu dari stasiun oil room itu sisa
dipabrik sawit kan Kkita ada sawit itu
sendiri sudah punya kadar air itu satu,
kemudian waktu kita pengepresan untuk

keluarkan itu untuk pisahkan minyak
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dengan slash kita butuh air itu kita sebut
waterdelution disana kita pakai 24-25%
campurannya dari sumber ini nanti
masuk ke stasiun klarifikasi kita stiming
dengan suhu 90derajat minyak akan
terpisah slash akan terpisah nanti ada 3
pase nanti ada pasir atau tanah kemudian
air slash, minyak. Minyak yang sudah
kita kutip yang terakhir terbuang itu sisa
sisa air yang dibawa ini pasir dan slash
tadi, nah jadi memang ada kadar air dari
dalam tbs dengan waterdeolution yang
kita buat air pengenceran lah untuk

mempermudah pemisahan.

Jawaban

P: Berapa kolam penampungan yang
digunakan untuk menampung limbah
cair pabrik PT PBJ?

B: Kalo khusus PBJ 6 kolam ini
bervariasilah ada pabrik lain yang buat 6
ada 7 ada 8 tergantung kebutuhannya aja

Jawaban

P: Bagaimana kondisi kolam
penampungan limbah jika terjadi hujan
dengan intensitas tinggi?

B: Sejauh ini, ditahun tahun lalu ada
hujan dengan intensitas tinggi Kita
memang hari ini kalo malam kita sudah
prediksi hujan hari ini kita sudah
memang kasih di level aman makanya
itu penting ada mistar di kolam terakhir

itu level in meter itu penting untuk kita
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buat standar aman kita itu 3,2 kita
tetapkan disitu jadi nanti malam sederas
apapun hujan besok pagi masih Kita
jumpa besok paginya karna besoknya
kan kita akan land aplikasi juga

Jawaban

P: Bagaimana proses pemeliharaan
kolam penampungan limbah ?

B: Proses pemeliharaannya lebih ke
diselting lah yaa jadi pengendapan
lumpur didalam kolam sudah terlalu
banyak nanti retensinya akan berkurang
colling pond itu kalo kita hitung dengan
volume POME pabrik produksi pabrik
dengan volume kolam dibagi dengan
produksi pabrik perhari retensinya 30hari
kolam yang lain ada yg 24 hari, kalo
lumpur solid sudah banyak pengendapan
didalam atau retensinya akan berkurang
jadi pengolahan yang kita buat pabrik
yang sudah ada belpres akan lebih
menten jadi solid lumpur yang dari
kolam akan diisap masih ada air terikut
dibilpres kita akan pisahkan solid dengan
air, airnya akan kembali lagi ke kolam
limbah lumpurnya atau solidnya Kkita
land aplikasi lah jadi pupuk kebun

P: Bagaimana dinamika volume debit
limbah cair yang dihasilkan pada proses
produksi minyak kelapa sawit setiap

harinya ?
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Jawaban

B: Dinamika volume debit limbah,
dinamikanya tergantung dengan buah
yang kita olah karena rata rata kan
peresentase POME terhadap buah yang
kita olah itu sekitar 70% jadi kalo hari
ini kita terima buah 600 misalkan itu
POMEnya sekian itu akan berpengaruh
dengan debit di kolam limbah kemudian
besok kita olah 800 pun akan berkurang
jadi intinya debit disana berpengaruh
dengan buah yang kita olah berapa
banyak buah yang kita olah. Pasti ada,
mungkin antara sabtu ke senin sabtu kita
mengolah kebetulan mungkin level kita
anggap aman tapi seperti di belakang
saya tetapkan misalkan 3,2 kita kejar
nanti disabtu kita mengolah mungkin di
senin itu bisa jadi 3,4 tapi 3,4 ini masih
aman karna level maksimalnya kan 4
jadi hari seninnya kita bisa land aplikasi
jadi level itu bisa terjaga intinya seperti
yang saya bilang tadi level air limbah di
kolam ujung itu yang akan menjadi

patokan.

10

Jawaban

P: Apakah ada kendala dalam penanganan
limbah cair di PT PBJ ?

B: Sejauh ini tidak ada, paling lebih ke
perawatan saja lah kalau kendala tidak ada,
ini tidak kendala tapi kalau musim hujan
jam kerja karyawan lebih kita maksimalkan

untuk land aplikasi
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11

Jawaban

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar
parameter Baku Mutu Limbah Cair meliputi
BOD, COD dan TSS ?

B: Di labnya Global di Samarinda, kita
ini ada analisa di Samarinda pihak ke 3

bukan perusahan kita

12

Jawaban

P :Berapa lama periode waktu pemeriksaan
kadar parameter Baku Mutu Limbah Cair
meliputi BOD, COD dan TSS ?

B: Rutin pemeriksaan kita 1x 1 bulan untuk
BOD, COD, TSS setiap bulan lah.
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HASIL REKAMAN WAWANCARA INFORMAN PENDUKUNG

Nama
Umur
Jabatan

Lama bekerja

: MJS
: 36 Tahun

: Mill Asisten Manejer
: 7 Tahun 10 Bulan

Ket

Nomor

pertanyaan

Hasil wawancara

Peneliti : P
Informan
Pendukung :
C

1

Jawaban

P: Selamat sore Bapak, sebelumnya
mohon maaf mengganggu waktu
bekerjanya. Perkenalkan nama saya
Agustia  Lara  mahasiswi  dari
Universitas Widyagama Mahakam
Samarinda, saya  disini  untuk
melaksanakan penelitian skripsi dan
saya akan mewawancarai bapak
sebagai responden saya

C: lya silahkan

Jawaban

P: Bailk pak, saya mulai dari
pertanyaan  pertama.  Bagaimana
proses/langakah-langkah  pengolahan
pendahulu  (Pree treatment) pada
Instalasi  Pengolahan  Air Limbah
(IPAL) PT PBJ ?

C: Oke jadi langkah-langkah yang
pertama limbah yang dihasilkan PBJ
atau bisa kita sebut dengan POME
dihasilkan dari pengolahan buah kelapa

sawit limbah tersebut yang masih
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memiliki temperature panas mencapai
95°C keatas kita pompakan menuju ke
kolam colling pond, colling pond ini
yang kita maksud tujuannya adalah
untuk dapat retensi menurunkan
temperature dari pabrik sebelum di
umpankan masuk ke dalam kolam
anaerobic, jadi temperature awal
sebelum masuk ke colling pond seperti
yang saya bilang tadi hamper 95°C
setelah dikeluarkan dari colling pond
efluen atau POME akan mendapatkan
temperature sekitar 35°C-37°C dan
inilah yang akan kita lakukan

treatment.

Jawaban

P: Bagaimana proses/langkah-langkah
Pengolahan pertama (Primary
treatment) pada Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?

C: Nah untuk langkah pertama tadi
sudah saya jelaskan Kita turunkan
temperaturnya setelah itu temperatur
limbah sudah turun kemudian kita beri
makan pada kolam selanjutnya kolam
nomor 2 atau yang kita sebut dengan
kolam anaerobik pond, anaerobic pond
ini  sendiri adalah kolam yang
mengandung bakteri yang disebut
dengan anaerobic bakteri ini bekerja
tanpa memerlukan yang namanya

kadar oksigen. Jadi pada colling pond,
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fidding yang sering saya sebutkan
masuk kedalam kolam anaerobic
nomor 1 adalah tujuannya untuk
memberi makan bakteri anaerobic.
Anaerobic ini sendiri terdiri dari 3
kolam sebelum dia berubah menjadi

kolam aerobic.

Jawaban

P: Bagaimana proses/langkah-langkah
Pengolahan kedua (Secondary
treatment) pada Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) PT PBJ ?

C: ya terus untuk langkah selanjutnya
setelah limbah diuraikan di kolam
anaerobic 1 2 dan 3 selanjutnya fidding
tersebut di alirkan menuju kolam
aerobic pond pada kolam aerobic pond
ini sendiri memiliki bakteri yang diberi
nama aerobic bakteri aerobic ini sendiri
adalah bakteri yang dapat mengurai
limbah dengan bantuan atau bisa hidup
dengan kandungan kadar oksigen jadi
berbanding terbalik sama kolam
anaerobic dan dari sinilah final atau
kolam terakhir pengolahan limbah

kelapa sawit.

Jawaban

P: Dari mana sumber-sumber utama air
limbah pada produksi kelapa sawit PT
PBJ !

C: Oke, sumber utama produksi air

limbah kelapa sawit ini murni dari
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buah kelapa sawit itu sendiri. Dari
proses pengolahan limbah kelapa sawit
itu saja sumbernya jadi proses kelapa
sawit ini terdiri dari minyak sama
slacht yang diberi nama slash, slash
inilah yang dikatakan dengan limbah
pabrik kelapa sawit inilah yang nanti
akan Kkita treatment atau dilakukan
pengolahan

Jawaban

P: Berapa kolam penampungan yang
digunakan untuk menampung limbah
cair pabrik PT PBJ?

C: saat ini kita memiliki 6 kolam
penampungan yang tediri dari kolam
yang pertama adalah kolam colling
pond, kolam ke 2, 3 dan 4 adalah
kolam anaerobic pond, kolam 5 dan 6

kita sebut dengan kolam aerobic pond

Jawaban

P:  Bagaimana  kondisi  kolam
penampungan limbah jika terjadi hujan
dengan intensitas tinggi?

C: kondisi kolam akan penuh dengan
terjadinya hujan intensitas tinggi
namun ini tidak akan terjadi penguapan
sebab setiap hari kolam terakhir atau
kolam nomor 6 level selalu kita
sediakan setengah kolam ini untuk
antisipasi dari curah hujan yang tinggi
kolam 6 ini sendiri setiap harinya

selalu akan kita kirim ke kebun atau
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sebut dengan land aplikasi jadi untuk
intensitas tinggi curah hujan tentu tidak

menjadi masalah

8 P: Bagaimana proses pemeliharaan
kolam penampungan limbah ?

Jawaban C: Untuk proses pemeliharaan kolam
limbah itu sendiri kita memastikanlah
yang penting disini. Yang pertama kita
memastikan debit air masuk dan debit
air keluar tidak terganggu. Yang kedua
memastikan kolam anaerobic nomor 1
dan aerobic nomor 2 bekerja dengan
aktif. Yang ketiga kolaam yang
memiliki pendangkalan kita akan
melakukan penanganan dengan
menggunakan belpress. Yang terakhir

apabila rumputnya tinggi kita potong

9 P: Bagaimana dinamika volume debit
limbah cair yang dihasilkan pada
proses produksi minyak kelapa sawit
setiap harinya ?

Jawaban C: Pabrik PBJ memiliki kapasitas 60
ton perjam setiap 1 jam proses kelapa
sawit kita menghasilkan volume sekitar
4 ton perjam jadi kalau seandainya
buahnya ada 500 kita kalikan dengan
40 berarti sekitar 325 ton POME yang

dihasilkan

10 P: Apakah ada kendala dalam penanganan
limbah cair di PT PBJ ?
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Jawaban

C: Untuk saat ini belum ada masih lancar-

lancar saja

11

Jawaban

P: Dimana PT PBJ memeriksakan kadar
parameter Baku Mutu Limbah Cair
meliputi BOD, COD dan TSS ?

C: PBJ adalah anak bagian perusaan
dari Kuala Lumpur kebetulan KLK
juga memiliki lab sentral yang disebut
Mandau Sentral Laboratorium jadi
sampel tersebut kita kirim ke MCL
lokasinya tepat di pecan baru Riau dan
seandainya disana tidak  sempat
dilakukan pengiriman kita bisa Kirim
ke Segah atau Berau disitu ada juga
pusat penanganan analisa BOD COD

limbah itu sendiri

12

Jawaban

P :Berapa lama periode waktu
pemeriksaan kadar parameter Baku Mutu
Limbah Cair meliputi BOD, COD dan
TSS?

C: Pemeriksaannya kita rutinitas tiap 1
bulan 1 kali kita melakukan pengiriman
sampel dan hasilnya diterima di bulan

selanjutnya.
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Lampiran 4 Dokumentasi penelitian

Gambar 1. Wawancara kepada
Operator IPAL

Gambar 2. Wawancara kepada Staf
Lab

Gambar 3. Wawancara kepada

Senior Mill Engineer

Gambar 4. Wawancara kepada Mill

Asisten Manejer
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Gambar 6. Stasiun Klasifikasi

Gambar 7. Pembuangan Hidrosiklon
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Gambar 8. Pengambilan sampel Gambar 9. Pengambilan sampel

limbah cair inlet limbah cair outlet

Gambar 10. Kolam penampungan limbah cair
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Gambar 12. Sungai perkebunan kelapa sawit
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